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KOTA MALANG DITINJAU DARI SEJARAH
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ABSTRAK

Setiap kota di Indonesia memiliki karakteristik dan penduduknya
akan memberikan peninggalan sejarah kota tersebut. Pada masa kolonial
perkembangan arsitektur dan fisiologi kota mulai terbentuk. Belanda mampu
menciptakan peran penting dalam bidang perekonomian, politik, sosial,
budaya, dan tak terkecuali arsitektur. Salah satu kota yang pernah dikuasai
Belanda adalah Kota Malang khususnya di Kecamatan Klojen. Kecamatan
Klojen merupakan kecamatan yang diindikasikan sebagai kecamatan tertua
di Kota Malang karena kecamatan tersebut merupakan titik pusat kegiatan
pada jaman kolonial sampai sekarang sehingga bisa dilihat dari banyaknya
bangunan bercirikan arsitektur kolonial mulai dari bangunan rumah hingga
sarana dan prasarana yang terletak di beberapa titik, serta hal ini secara tidak
langsung menjadikan citra Kota Malang sebagai kota bersejarah dan menjadi
kota kedua terbesar di Jawa. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengidentifikasi perkembangan Kecamatan Klojen, Kota Malang ditinjau
dari sejarah kawasan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk
menjawab kronologi sejarah, objek sejarah masa kolonial yang masih berdiri
atau perubahan fungsi, dan perkembangan kawasan yang dilihat dari sekitar
bangunan bersejarah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa awal mula kronologi
sejarah kolonial Belanda dimulai pada tahun 1914. Setelah Belanda menetap
tinggal di Kota Malang, di Kecamatan Klojen menjadi titik pusat kegiatan
pada jaman kolonial dan bisa dilibat dengan banyaknya peninggalan-
peninggalan Belanda di kecamatan tersebut. Peninggalan objek bersejarah,
perkembangannya serta perubahannya ditinjau dari dari beberapa aspek
yaitu fasilitas, RTH, makam, jaringan jalan dan trem.

Kata Kunci: Sejarah, Perkembangan Kota dan Kecamatan Klojen.



THE DEVELOPMENT OF KLOJEN DISTRICT,
MALANG CITY REVIEWED BY HISTORY OF
AREA

Irwana Afifah
Ir. Agustina Nurul Hidayati, MTP
Ida Soewarni, ST. MT

ABSTRACT

Every city in Indonesia has characteristics and the residents will
provide historical heritage to the city. In colonial period, the architecture and
physiology development of the city began to take shape. The Netherlands
(The Dutch) was able to create an important role in the field of economic,
political, social, cultural, and not least also the architecture. One of the city
that once overpowered by the Dutch is Malang, especially Klojen District.
Klojen District is a district that indicated as the oldest districts in Malang
City, because this districts is the centre activity in the colonial era up until
now, that could be seen from the number of buildings that characterized by
its colonial architecture, ranging from houses to facilities and infrastructure
that located at some points, and it indirectly makes the image of Malang as
the historic city and became the second largest city in Java. This research
was conducted with the aim to identify the progress of Klojen District,
Malang City in terms of history of the area.

This research used descriptive qualitative method to answer the
timeline history, colonial history objects that are still standing and extant or
has the functional changes, and the development of area that reviewed by the
historical buildings arcund it.

The results of this research indicate that the beginning of the
chronology of Dutch colonial history began in 1914. After the Dutch settled
in the city of Malang, Klojen district became a focal point of activities in the
colonial era and it can be seen by the many relics of the Dutch in this
district. Relics of historic objects, its development and its changes reviewed
by several aspects that is facilities, green space, cemeteries, roads system
and trams.

Keywords : History, The development of City and The District of Klojen
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BABI
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sejarah merupakan peristiwa masa lampau yang disusun berdasarkan
peninggalan-peninggalan dari berbagai peristiwa. Dalam arti luas, pengertian
sejarah merupakan ilmu yang mempelajari kejadian atau peristiwa pada
masa lampau dalam kehidupan manusia melalui bukti tertulis. Dalam sejarah
terdapat tiga aspek, yaitu masa lampau, masa sckarang dan masa mendatang.
Pada masa lampau dijadikan sebagai titik tolak untuk masa mendatang
sehingga sejarah tersebut mengandung pelajaran tentang nilai dan moral.
Sedangkan pada masa sekarang, sejarah akan bisa dipahami oleh generasi
penerus dari masyarakat yang terdahulu sebagai sumber menuju kemajuan
dalam kehidupan masyarakat, bangsa dan negara.

Disimpulkan secara sederhana bahwa pengertian scjarah sebagai
ilmu merupakan pengetahuan yang membahas tentang peristiwa masa
lampau dalam kehidupan manusia yang benar-benar terjadi dan disusun
secara sistematis dan kronologis'. Peninggalan sejarah yang paling jelas
terlihat di Kota Malang yaitu peninggalan berupa bangunan bersejarah serta
monumen yang terletak di beberapa titik kota. Selain untuk menonjolkan
fungsi estetika secara tidak langsung menjadikan citra Kota Malang sebagai
kota bersejarah. Terlihat jelas di beberapa kawasan peninggalan berupa
bangunan bersejarah yang masih kokoh berdiri hingga saat ini, seperti pada
Kawasan Ijen, Kasin dan lain-lain yang tersebar hampir di seluruh Kota
Malang. Adanya peninggalan-peninggalan ini membuat Kota Malang kental
dengan nilai historis.

Kota Malang merupakan kota terbesar kedua di Propinsi Jawa Timur
yang telah lama berdiri sejak jaman kerajaan Kanjuruhan dan Singosari,
yaitu berkembang dari sebuah kerajaan yang berpusat di kawasan Dinoyo
pada tahun 1400-an dan pada tahun 1767 Belanda datang ke Malang. Pada
zamannya, perencanaan Kota Malang sering disebut sebagai salah satu hasil
perencanaan kota kolonial yang terbaik di Hindia Belanda®. Kota Malang
didesain dengan konsep arsitektur kolonial, yang karena nilai estetis dan
historisnya yang tinggi patut untuk dipertahankan. Kota Malang telah
dikuasai Belanda sejak tashun 1767, namun baru berkembang pesat pada
awal abad ke-20. Perkembangan yang pesat dalam perencanaan perluasan
Kota Malang sangat dipengaruhi dari berdirinya Gemeente Malang pada 1

*Pettricia, Hana dkk. Elemen Pembentuk Citra Kawasan Bersejarah Di Pusat Kota
Malang. Juni 2014, Vol 12 No.1. ISSN 1693-3702.
*Dinas Perkerjaan Umum Kota Malang. Rencana Aksi Kota Pusaka. Bab 11-2.
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April 1914 dibawah pimpinan walikota pertama, H.I Bussemaker. Perencana
utama perkembangan kota Malang pada masa itu adalah Ir. Herman Thomas
Karsten, sebagai konsultan perencanaan pengembangan kota. Perencanaan
perluasan Kota Malang tersebut dijabarkan melalui Bouwplan I-VIII yang
dilaksanakan pada tanggal 18 Mei 1917 dengan konsep garden city?

Sebelum Kota Malang menjadi seperti sekarang Malang masih
merupakan kota kabupaten kecil di pedalaman. Sampai tahun 1900-an
Malang adalah ibukota Kabupaten Malang yang merupakan bagian dari
Karesidenan Pasuruan. Kota ini mempunyai letak geografis yang sangat
strategis dan sekaligus juga sangat indah. Hal inilah yang menjadi salah satu
modal mengapa kota kecil di pedalaman ini kemudian bisa tumbuh menjadi
kota kedua terbesar di Jawa Timur setelah Surabaya. Sejarah Kota Malang
sendiri dalam studi ini dimulai sejak jaman kolonial Belanda, karena pada
saat itulah Kota Malang terbentuk, dan juga sebagai penanda jaman yang
menandai perkembangan Kota Malang.

Klojen merupakan salah satu kecamatan di Kota Malang dan
merupakan pusat kota. Kecamatan Klojen sendiri memiliki objek
peninggalan terbanyak dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan lainnya
di Kota Malang, Di Kecamatan Klojen terdapat beberapa gedung bersejarah,
di Kecamatan Klojen ada fasilitas peribadatan (Mesjid Jami), fasilitas
pendidikan (SMP dan SMA Cor Jesu), fasilitas kesehatan (RKZ), fasilitas
perkantoran (Bank Indonesia), fasilitas perdagangan dan jasa (Pasar Besar).

1.2 Rumusan Masalah

Kecamatan Klojen merupakan salah satu kawasan bersejarah karena
terdapat banyak objek peninggalan kolonial Belanda di Kota Malang.
Sejarah berpengaruh terhadap perkembangan suatu kawasan. Sejarah bisa
dilihat dari segi peninggalan dan arah perkembangannya. Namun demikian
sampai saat ini masih belum dijumpai penelitian yang khusus membahas
mengenai perkembangan Kecamatan Klojen ditinjau dari sejarah kawasan.
Untuk penelitian ini dibutuhkan identifikasi perkembangan sejarah kawasan
dari berbagai sumber dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana perkembangan waktu sejarah kolonial di Kecamatan

Klojen Kota Malang?

2. Apa saja perubahan peninggalan sejarah di Kecamatan Klojen Kota

Malang?

3. Bagaimana perkembangan kawasan Kecamatan Klojen berdasarkan
sejarah?

3Santoso, Joko Triwinarto. Desember 2013. Tradisionalisme Dalam Arsitektur
Kolonial Belanda di Kota Malang. Vol. 11 No. 2



1.3 Tujuan dan Sasaran

Penelitian ini untuk mencapai suatu hasil akhir tersebut dengan
memberikan tujuan penelitian dan sasaran yang dicapai.
1.3.1 Tujuan

Adapun tujuan vang ingin dicapai adalah mengidentifikasi
perkembangan Kecamatan Kiojen Kota Malang ditinjau dari sejarah
kawasan.

1.3.2 Sasaran

Dari tujuan yang diatas maka sasaran yang dicapai dalam
penyusunan studi ini, yaitu:

1. Identifikasi perkembangan waktu sejarah kolonial di Kecamatan
Klojen Kota Malang.

2. Identifikasi perubahan peninggalan sejarah di Kecamatan Klojen
Kota Malang,.

3. Identifikasi perkembangan kawasan Kecamatan Klojen ditinjau dari
sejarah.

1.4 Ruang Lingkup Studi

Lingkup studi adalah batasan yang diberikan pada materi yang akan
di bahas dalam penulisan tugas akhir ini yang terdiri atas lingkup materi dan
lingkup lokasi.

1.4.1 Lingkup Lokasi

Malang merupakan salah satu kota di Jawa Timur yang cukup pesat
perkembangannya. Selain berfungsi scbagai kota satelit dari Ibukota
Provinsi Jawa Timwur yaitu Surabaya, Malang juga sudah menjadi kota
mandiri dikarenakan mayoritas warganya sudah mampu mencukupi
kebutuhan hidup tanpa harus bergantung dari kota-kota disekelilingnya.
Secara geografis Kota Malang berada di ketinggian 429 - 667 meter di atas
permukaan laut. Kota Malang secara geografis terletak 112,06°- 112,07°
bujur timur dan 7,06° — 8,02° lintang selatan yang di kelilingi dengan
pegunungan, seperti Gunung Arjuno di sebelah Utara, Gunung Semeru di
sebelah Timur, Gunung Kawi dan Panderman di sebelah Barat, dan Gunung
Kelud di sebelah Selatan. Kota Malang memilki luas wilayah 110,06 km?
dengan suhu udara berkisar antara 23,2°C sampai 24,4°C.

Secara administrasi Kota Malang memiliki 5 kecamatan yaitu
Kecamatan Lowokwaru, Kecamatan Klojen, Kecamatan Blimbing,
Kecamatan Sukun dan Kecamatan Kedungkandang Lokasi penelitian
terletak di Kecamatan Klojen dikarenakan memiliki objek peninggalan



sejarah terbanyak dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan lainnya (lihat
peta 1.1). Adapun batas-batas administrasi Kecamatan Klojen sebagai
berikut, yaitu :

Batas Utara : Kec. Lowokwaru dan Kec. Blimbing Kota Malang
Batas Selatan : Kec. Sukun Kota Malang

Batas Timur : Kec. Kedungkandang Kota Malang

Batas Barat : Kec. Sukun dan Kec. Lowokwaru Kota Malang

0000

1.4.2 Lingkup Materi
Lingkup materi ini berisi batasan dalam penelitian perkembangan
Kecamatan Klojen, Kota Malang ditinjau dari sejarah kawasan. Lingkup
1. Mengidentifikasi perkembangan waktu kronologi sejarah pada masa
kolonial Belanda tahun 1914 - 2011.
2. Mengidentifikasi peninggalan sejarah ko!omal Belanda di
Kecamamn Kiojen Kota Mafang yang mengarah pada
Aspek permukiman (rumsh yang masih mempeﬂahan!mn bentuk
pada jaman kolonial)
Fasilitas peribadatan (mesjid dan gereja)
Fasilitas pendidikan (SMP dan SMA)
Fasilitas kesehatan (rumah sakit)
Fasilitas perkantoran (kantor pemerintah dan kantor swasta)
Fasilitas perdagangan dan jasa (pasar, hotel, mall, toko, factory
outlet)
RTH dan makam (taman dan makam)
Kebudayaan dan rekreasi (stadion, musium, monumen, tugu)
Transportasi
o Jaringen jalan
o Jaringan kereta api
3. Mengidentifikasi perkembangan kawasan Kecamatan Klojen yaitu
penduduk, ekonomi dan spasial atau ruang.

mepee P

L]

1.5 Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah suatu beatuk proses dari keseluruhan proses
penelitian. Alur pemikiran yang logis dalam membangun suatu berpikir yang
smtesatenmnghubmganmtmavanabelyangdnsusxmdmberbagmwon
yang dideskripsikan, selanjutnya dianalisa secara kritis dan sistematis
dengan metode analisa yang digunakan. Untuk lebih jelasnya disajikan
gambar {.f kerangka pikir.
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Gambar 1.1
Kerangka Pikir
Latar Belakang

a. Scjarah schagai ilmu merupakan pengetahuan yang bahas tentang
peristiwa masa fampau datam kehiduy ta yang benar-benar
terjadi dan disusun secara si is dan kronologi

b. Perkemb di K I\bjmlerd:pmbcbcrapaaanmuu
aspek p kiman, fasilitas | thtas pendidikan. failitas
kesch: kebudayaan dan rekreasi, perk RTH dan makam.

transportasi (jaringan jalan dan jaringan kereta api).
¢. Keberadaan peninggalan-peninggalan ini buat di daerah K

Klojen kental dengan nilai historis,
Rumusan Masalah

1. Bagaimana scjarah holonial di Kecamatan Klojen Kota
Malng?

2. Apa saja peninggalan scjarah di Kecamatan Klojen?

3. Bagaimana perkembangan kawasan Kecamatan Klojen
berdasarkan scjarah?

Tujuan

Untuk mengidentifikasi perkemb
Klojen. Kota Malang dllmpm.l:n scjnnh kawasan

¥
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Kecamatan Klojen Kmxlom sejarah kawasan

""1 __,,,_,,_ml‘__. _____ e

 Deskriptif Kualiatif

,Wi;x‘nmsr
M?ngubui
Kronologi scjarah
tahun 19142011 j
Ve = 1 |
‘ +
Perkembangan Kecamatan
e R— g Klojen, Kota Malang A T i
ditinjau dari sejarah
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1.6 Keluaran dan Manfaat Yang Diharapkan

Keluaran yaitu hasil akhir yang ingin tercapai secara efektif dan
efisien sehingga dapat mengatasi permasalahan yang ada dan kegunaannya
sesuai dengan yang inginkan dalam penelitian ini. Untuk mencapai keluaran
dan manfaat yang di inginkan, maka perlu di tunjang dengan sasaran yang
bersifat objektif. Subbab ini membahas keluaran dan manfaat dalam
penelitian ini :

1.6.1 Keluaran Penelitian

Keluaran yang di harapkan dari penelitian ini adalah :

1. Teridentifikasinya perkembangan waktu di Kecamatan Klojen.

2. Teridentifikasinya perubahan objek peninggalan sejarah di
Kecamatan Klojen.

3. Teridentifikasinya perkembangan Kecamatan Klojen ditinjau dari
sejarah kawasan,

1.6.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang terbagi dalam
manfaat bagi peneliti dan pemerintahan.
1. Manfaat Bagi Peneliti
Manfaat dari sisi akademis yang ingin dicapai dari penclitian ini
diharapkan diperuntukan pihak-pihak yang membutuhkan referensi,
informasi lebih lanjut dan juga wawasan bagi penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan sejarah perkembangan kota.

a. Mengetahui perkembangan waktu sejarah di Kecamatan Klojen.

b. Mengetahui perubahan peninggalan objek scjarah yang ada di
Kecamatan Klojen Kota Malang.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan wawasan yang lebih luas mengenai perkembangan sejarah
kawasan Kecamatan Klojen.

2. Manfaat Bagi Pemerintahan

Kegunaan praktis merupakan manfaat yang ingin dicapai dari
penelitian ini dan diperuntukkan bagi pemerintah. Adapun manfaat bagi
pemerintah sebagai berikut :

a. Melengkapi penelitian mengenai perkembangan sejarah kawasan
Kecamatan Klojen.

b. Arahan pengembangan kawasan dan bersejarah.

c. Arahan kawasan konsevasi bangunan bersejarah.



1.7  Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan uraian singkat mengenai isi
laporan penelitian. Sistematika pembahasan terkait perkembangan
Kecamatan Klojen, Kota Malang ditinjau dari sgjarah kawasan adalah
sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN

Menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran
penelitian, ruang lingkup, kerangka pikir penelitian, hasil dan kegunaan
yang diharapkan, masukan untuk masyarakat dan pemerintah serta
sistematika pembahasan.

BABII TINJAUAN PUSTAKA
Membahas tentang teori yang berhubungan dengan tema penelitian seperti
pengertian perkembangan kota dan sejarah.

BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang penelitian. Analisis yang digunakan untuk
menjawab setiap sasaran. Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif
kualitatif untuk mengetahui sejarah, objek dan perkembangan kawasan.

BABIV SEJARAH DAN PERKEMBANGAN KECAMATAN
KLOJEN, KOTA MALANG

Berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian, dalam hal ini adalah

tentang di Kecamatan Klojen Kota Malang, selain gambaran umum tentang

daerah lokasi penelitian terdapat juga pembahasan tentang aspek fisik yang

ada di dalam penelitian serta hasil wawancara yang sudah di lakukan

terhadap para ahli.

BABV ANALISA

Bab ini berisi perkembangan Kecamatan Klojen ditinjau dari sejarah
kawasan. Proses analisa yang dilakukan untuk melakukan identifikasi
sejarah kolonial di Kecamatan Klojen, identifikasi peninggalan sejarah, dan
identifikasi perkembangan kawasan, schingga hasilnya adalah
perkembangan Kecamatan Klojen, Kota Malang ditinjau dari sejarah
kawasan.

BAB VI PENUTUP

Bab ini akan menjabarkan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian secara
ringkas, serta membahas tentang rckomendasi/saran dari hasil penelitian
baik untuk pemerintah maupun bidang akademis.



BAB 1
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai teori-teori yang di dapat dari literatur-
literatur yang menjadi referensi untuk di jadikan landasan dalam penelitian
yang berkaitan dengan “Perkembangan Kecamatan Klojen Kota Malang
Ditinjan Dari Sejarah Kawasan™.

2.1  Perkembangan Kota

Perkembangan kota merupakan ekspresi perkembangan aktivitas
masyarakat kota tersebut. Seiring perubahan zaman, kota mengalami
perubahan dari masa ke masa karena kota selalu mengalami perkembangan.
Perkembangan kota tersebut sejalan dengan peningkatan jumiah penduduk
dan tuntutan kebutuhan hidup dalam aspek politik, ekonomi, sosial, budaya,
dan tek?o]ogi sehingga mengakibatkan meningkatnya kegiatan penduduk

Perkembangan kota menurut Raharjo, bermakna perubahan yang
dialami oleh daerah perkotaan pada aspek-aspek kehidupan dan
penghidupan kota tersebut, dari tidek ada menjadi ada, dari sedikit menjadi
banyak, dari kecil menjadi besar, dari ketersediaan lahan yang luas menjadi
terbatas. Perkembangan kota (Urban Development) dapat diartikan sebagai
suatu perubahan menyeluruh, yaitu yang menyangkut segala perubahan di
dalam masyarakat kota secara menyeluruh, baik perubahan sosial ekonomi,
sosial budaya, maupun perubahan fisik®.

Perkembangan kota secara umum menurut Branch (1995) sangat di
pengaruhi oleh stuasi dan kondisi internal yang menjadi unsur terpenting
dalam perencanaan kota sccara komprehensif. Namun beberapa unsur
cksternal yang menonjol juga dapat mempengaruhi perkembangan kota.
Beberapa faktor internal yang mempengaruhi perkembangan kota® adalah :

1. Keadaan geografis mempengaruhi fungsi dan bentuk fisik kota. Kota
yang berfungsi sebagai simpul distribusi, misalnya perlu terletak di
simpul jalur transportasi, di pertemuan jalur transportasi regional
atau dekat pelabuhan laut. Kota pantai, misalnya akan cenderung

*Nilayanti, Vibi Dhika dkk. Pengaruh Perkembangan Aktivitas Ekonomi Terhadap
Struktur Ruang Kota. 2012. Vol. 01. No. 01,

3 Perencanaan Kota Indonesia. Teori Perkembangan Kota. 2013.
http://perencanaankota.blogspot.co.id/2013/06 tinjauan-teori-perkembangan-kota.html
¢ Kurniawati, Feri Ema. Perrkembangen truktur Ruang Kota Semarang. 2010. Hal. 14
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berbentuk setengah lingkaran, dengan pusat lingkaran adalah
pelabuhan laut.

2. Tapak (site) merupakan faktor-faktor ke dua yang mempengaruhi
perkembangan suatu kota. Salah satu yang di pertimbangkan dalam
kondisi tapak adalah topografi. Kota yang berlokasi di dataran yang
rata akan mudah berkembang kesemua arah, sedangkan yang
berlokasi di pegunungan biasanya mempunyai kendala topografi.
Kondisi tapak lainnya berkaitan dengan kondisi geologi. Daerah
patahan geologis biasanya di hindari oleh perkembangan kota.

3. Fumgsi kota juga merupakan faktor yang mempengaruhi
perkembangan kota-kota yang memiliki banyak fungsi, biasanya
secara ckonomi akan lebih kuat dan akan berkembang lebih
pesat dari pada kota berfungsi tunggal, misalnya kota
pertambangan, kota yang berfungsi sebagai pusat perdagangan,
biasanya juga berkembang lebih pesat dari pada kota berfungsi
lainnya;

4. Secjarah dan kebudayaan juga mempengaruhi karekteristik fisik dan
sifat masyarakat kota. Kota yang sejarahnya di rencanakan sebagai
ibu kota kerajaan akan berbeda dengan perkembangan kota yang
sejak awalnya tumbuh secara organisasi. Kepercayaan dan kultur
masyarakat juga mempengaruhi daya perkembangan kota. Terdapat
tempat-tempat tertentu yang karena kepercayaan di hindari untuk
perkembangan tertentu.

5. Unsur-unsur umum seperti misalnya jaringan jalan, penyediaan air
bersih berkaitan dengan kebutuhan masyarakat luas, ketersediaan
unsur-unsur umum akan menarik kota kearah tertentu.

e Teori-teori Perkembangan Kota
Secara ckologis berbicara tentang perkembangan kota adalah dalam arti
perkembangannya sccara alamiah (natural growth). Pendekatan ekologls di
sampmg ingin dijelaskan natural growth suatu kota, sekallgus juga ingin
mencari pola-pola tertentu dari perkembangan natural itu’. Terdapat tiga
teori perkembangan kota yang di pandang sebagai suatu cara menjelaskan
yang mengena tentang perkembangan kota secara ekologis® yaitu: ,
A. Teori Konsentrik (consentric zone theory), sesuatu kota yang besar
mempunyai kecenderungan berkembang ke arah luar di semua bagian-
bagiannya. Masing-masing zona tumbuh sedikit demi sedikit ke arah
luar. Oleh karena semua bagian-bagiannya berkembang ke segala arah,
maka pola keruangan yang di hasilkan akan berbentuk seperti lingkaran

” Fergiyono, Nico. Teori-teori Perkembangan Kota. 2014.
http //nicofergiyono.blogspot.co.id/2014/06/teori-teori-perkembangan-kota.html
8 Ardityo. Perkembangan Teori. FMIPA UL 2009
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yang berlapis-lapis, dengan dacrah pusat kegiatan sebagai intinya.
Secara berurutan, tata ruang kota yang ada pada suatu kota yang
mengikuti suatu pola konsentris® ini adalah sebagai berikut:

1.

Daerah Pusat Kegiatan atau Central Business District (CBD)

Daerah yang merupakan pusat dari segala kegiatan kota antara lain
kegiatan baik sosial, ekonomi, poitik dan budaya. Contoh : daerah
pertokoan, perkantoran, gedung kesenian, bank dan lainnya.

Dacrah Peralihan atau Transition Zone.

Daerah ini kebanyakan dihuni oleh golongan penduduk kurang
mampu dalam kehidupan sosial-ekonominya. Penduduk ini sebagian
besar terdiri dari pendatang-pendatang yang tidak stabil (musiman),
terutama di tinjau dari tempat tinggalnya. Dibeberapa tempat pada
daerah ini terdapat kegiatan industri ringan, sebagai perluasan dari
KPB.

Daerah Pabrik dan Perumahan Pekerja atau Low-class Residential
Homes.

Daerah ini di huni olch pekerja-pekerja pabrik yang ada di daerah
ini. Kondisi perumahannya sedikit lebih buruk daripada dacrah
peralihan, hal ini di sebabkan karena kebanyakan pekerja-pekerja
yang tinggal di sini adalah dari golongan pckerja kelas rendah.
Daerah Perumahan yang Lebih Baik Kondisinya atau Zone of Better
Resient.

Daerah ini dihuni oleh penduduk yang lebih stabil keadaannya di
banding dengan penduduk yang menghuni daerah yang disebut
sebelumnya, baik ditinjau dari pemukimannya maupun dari
perekonomiannya,

Dacrah Penglaju atau Commuters Zone.

Daerah ini mempunyai tipe kehidupan yang dipengaruhi oleh pola
hidup daerah pedesaan di sekitarnya. Sebagian menunjukkan ciri-ciri
kehidupan perkotaan dan scbagian yang lain menunjukkan ciri-ciri
kehidupan pedesaan, kebanyakan penduduknya mempunyai
lapangan pekerjaan nonagraris dan sebagian penduduk yang lain
adalah penduduk yang bekerja di bidang pertanian.

Zona-zona yang tercipta menurut teori ini tercapai scbagai akibat

interaksi-interaksi berbagai elemen perkotaan. Teori ini hanya berlaku pada
kota-kota besar yang cepat berkembang. Digambarkan olch Ernest W.
Burgess dalam bentuk sebagai berikut :

? Ibid. Hal 24



13

Gambar 2.1
Teori Konsentrik

B. Teori Sektor (Sector Theory) ini dikemukakan oleh Homer Hoyt pada
tahun 1939. Teori ini merupakan perkembangan teori dari konsentris
yang ditandai dengan beberapa kesamaan seperti terdapat daerah pusat
kegiatan yang sebagai pusat kota. Namun dalam teori ini tidah melingkar
tetapi masih dalam jarak yang sama dari pusat kota. Teori ini
dipengaruhi oleh ketersediaan jaringan jalan atau aksesibilitas yang
memadai seperti rel kereta dan jalan raya. Dengan demikian sebuah kota
seolah-olah terdiri dari masing-masing sektor yang mengalami
pekembangan keluar'®. Secara skematis teori sektor Hyot digambarkan
dalam bentuk sebagai berikut :

Gambar 2.2
Teori Sektor

Secara singkat teori ini menyatakan bahwa daerah-daerah kelas satu
cenderung berada di tepian terluar sektor. Sedangkan daerah-daerah
murah cenderung berada di pusat suatu sektor. Pada saat terjadi
perkembangan kota, darah-daerah kelasa satutersebut semakin bergeser
ke luar, tetapi tetap berada di sepanjang sektor dan tidak membentuk
lingkaran sebagaimana lembah sungai, jalan atau jalur kereta api dan
tidak dalam bentuk lingkaran di sekitar dacrah pusat bisnis.

C. Teori Inti Berganda (Multiple Nuclei Theory) yang dikemukakan oleh
Chauncy Harris dan Edward Ullman pada tahun 1945 bependapat bahwa
suatu kota terdiri dari beberapa pusat/inti (perkembangan) dan bukan
hanya satu seperti halnya menurut teori konsentrik dan sektor. Tiap

" Ibid. Hal. 26
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pusat cenderung diwarnai oleh suatu jenis kegiatan seperti pemerintahan,
rekreasi, pendidikan, perdagangan, dan sebagainya. Beberapa pusat
sudah berkembang sejak awal berdirinya kota. Pada perkembangan kota
lebih lanjut, selalu terjadi pusat-pusat kegiatan baru. Dan pusat-pusat
kegiatan baru sudah bertambah banyak sehingga harus memisahkan diri
dari pusat-pusat kegiatan lama atau pusat kota'. Digambarkan dalam
bentuk sebagai berikut:

‘ Gambar 2.3
Teori Inti Berganda

¢ Pola-Pola Perkembangan Kota

Sesuai dengan perkembangan penduduk perkotaan yang senantiasa
mengalami peningkatan, maka tuntutan akan kebutuhan kehidupan dalam
aspek ekonomi, sosial, budaya, politik dan teknologi juga terus mengalami
peningkatan, yang semuanya itu mengakibatkan meningkatnya kebutuhan
akan ruang perkotaan yang lebih besar. Oleh karena ketersediaan ruang di
dalam kota tetap dan terbatas, maka meningkatnya kebutuhan ruang untuk
tempat tinggal dan kedudukan fungsi-fungsi selalu akan mengambil ruang di
daerah pinggiran kota (fringe area). Gejala penjalaran areal kota ini disebut
sebagai “invasion” dan proses perembetan kenampakan fisik kota ke arah
luar disebut sebagai “urban sprawl".
1. Menurut Northam (dalam Yunus 1994:133) penjalaran fisik kota di

bedakan menjadi tiga macam’>, yaitu :

a.  Penjalaran fisik kota yang mempunyai sifat rata pada bagian luar,
cenderung lambat dan menunjukkan morfologi kota yang kompak
disebut  sebagai perkembangan konsentris  (concentric
development).

" Ibid. Hal. 28

2 Perencanaan Kota Indonesia. Pola-Pola Perkembangan Kota. 2013.
http://permeanaankotn.blogspot.c?.id/ml?’l 10/pola-pola-perkembangan-kota.html
13 Yoelianto, Barkah. Kajian Spasial Pekembangan Kota Purwodadi. 2005, Hal. 40
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O It kota
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Gambar 2.4
Perkembangan konsentris (concentric development).

b.  Penjalaran fisik kota yang mengikuti pola jaringan jalan dan
menunjukkan penjalaran yang tidak sama pada setiap bagian
perkembangan kota disebut dengan perkembangan fisik
memanjang/linier (ribbon/linear/axial development).

O i Kot
Petkembanzan lahan
perkotas: vang bant

Gambar 2.5
Perkembangan fisik memanjang/linier (ribbon/linear/axial development).

¢ Penjalaran fisik kota vang tidak mengikuti pola tertentu disebut
scbagai perkembangan yang meloncat (feap frog/checher board

development).
@
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Gambar 2.6
Perkembangan yang meloncat (leap frog/checher board development).

2. Hudson (dalam Yunus 1999:141) mengemukakan beberapa model
bentuk kota', yaitu :

a. Bentuk satelit dan pusat-pusat baru. Bentuk ini menggambarkan
kota utama yang ada dengan kota-kota kecil di sekitarnya terjalin
sedemikian rupa, sehingga pertalian fungsional lebih efektif dan
lebih efisien.

" Ibid. Hal 38



16

b. Bentuk stellar atan radial. Bentuk kota ini untuk kota vang
perkembangan kotanya di dominasi oleh “ribbon development’”.

c.  Bentuk cincin, terdiri dari beberapa kota yang berkembang di
sepanjang jalan utama yang melingkar.

d. Bentuk linier bermanik, pertumbuhan arcal-arcal kota hanya
terbatas di sepanjang jalan utama dan pola umumnya linier. Pada
pola ini ada kesempatan untuk berkembang ke arah samping tanpa
kendala fisikal.

e. Bentuk inti/kompak, merupakan bentuk perkembangan areal kota
yang biasanya didominasi oleh perkembangan vertikal.

[ Bentuk memencar, merupakan bentuk dengan kesatuan morfologi
vang besar dan kompak dengan beberapa “urban centers”, namun
masing-masing pusat mempunyai grup fungsi-fungsi yang khusus
dan berbeda satu sama lain.

Berdasarkan pendapat para ahli vang dikemukakan tentang pola-pola
perkembangan fisik kota, pada dasarnya memiliki banyak persamaan.
Namun secara umum pola perkembangan fisik kota dapat dibedakan menjadi
perkembangan memusat, perkembangan memanjang mengikuti pola jaringan
jalan dan perkembangan meloncat membentuk pusat-pusat pertumbuhan
baru.

Gambar 2.7
Pola perkembangan fisik kota

Kota merupakan suatu komponen yang memiliki unsur yang terlihat
nyata secara fisik seperti perumahan dan prasarana umum, hingga komponen
vang secara fisik tidak dapat terlihat vaitu berupa kekuatan politik dan
hukum yang mengarahkan kegiatan kota. Adapun para ahli memberikan
pengertian kota sesuai dengan sudut pandang keilmuannya masing-masing,
Berikut adalah beberapa pengertian kota menurut para ahli'® yaitu :

% Karim, Taufikz. 2013. Pengertian Kota Menurut Para Ahli.
https://taufikzk wordpress.com/2013/11/28/pengertian-kota-menurut-para-ahli/
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. Amos Rapoport, kota adalah suatu permukiman yang relatif besar, padat
dan permanen, terdiri dari individu-individu yang heterogen dari segi
sosial Amos Rapoport mengutip Jorge E. Hardoy untuk merumuskan 10
kriteria kota sebagai berikut :

a. Ukuran dan jumlah penduduknya yang besar terhadap massa dan
tempat,

b. Bersifat permanen,

¢. Kepadatan minimum terhadap massa dan tempat,

d. Struktur dan tata ruang perkotaan seperti yang di tunjukkan oleh
jalur jalan dan ruang-ruang perkotaan yang nyata,

¢. Tempat dimana masyarakat tinggal dan bekerja,

f. Fungsi perkotaan minimum yang diperinci, yang meliputi sebuah
pasar, scbuah pusat administratif atau pemerintahan, sebuah pusat
militer, sebuah pusat keagamaan, atau scbuah pusat aktivitas
intelektual bersama dengan kelembagaan yang sama,

g. Heterogenitas dan pembedaan yang bersifat hirarkis pada
masyarakat,

h. Pusat ckonomi perkotaan yang menghubungkan sebuah daerah
pertanian di tepi kota dan memproses bahan mentah untuk
pemasaran yang lebih luas,

. Pusat pelayanan bagi daerah-daerah lingkungan setempat,

j. Pusat penyebaran, memiliki suatu falsafah hidup perkotaan pada
massa dan tempat itw.

. Alan S. Burger “The City” yang diterjemahkan oleh Dyayadi dalam

bukunya Tata Kota menurut Islam adalah suatu permukiman yang

menetap (permanen) dengan penduduk yang heterogen, dimana di kota
itu dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang terintegrasi membentuk
suatu sistern sosial dan seterusnya.

. Prof. Bintarto (1983) dari segi geografis kota diartikan sebagai suatu

sistim jaringan kehidupan yang di tandai dengan kepadatan penduduk

yang tinggi dan diwarnai dengan strata ekonomi yang heterogen dan
bercorak materialistis atau dapat pula diartikan sebagai bentang budaya
yang ditimbulkan oleh unsur-unsur alami dan non alami dengan gejala-
gejala pemusatan penduduk yang cukup besar dengan corak kehidupan

yang bersifat heterogen dan materialistis dibandingkan dengan daerah di

belakangnya.

. John Brickerhoff Jackson (1984) kota adalah suatu tempat tinggal

manusia yang merupakan manifestasi dari perencanaan dan

perancangan yang dipenuhi oleh berbagi unsur scperti bangunan, jalan
dan ruang terbuka hijau.

. Max Weber, kota adalah suatu tempat yang penghuninya dapat

memenuhi scbagian besar kebutuhan ekonominya di pasar lokal.
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6. Louis Wirth Kota adalah pemukiman yang relatif besar, padat dan
permanen, dihuni oleh orang-orang yang heterogen kedudukan
sosialnya.

7. Marx dan Engels adalah kota scbagai perserikatan yang dibentuk guna
melindungi hak milik dan memperbanyak alat-alat produksi dan alat-alat
yang diperlukan agar masing-masing anggota dapat mempertahankan
diri. Perbedaan kota dan pedesaaan menurut mereka adalah pemisahan
yang besar antara kegiatan rohani dengan materi.

8. Undang-Undang Penataan Ruang No. 26 Tahun 2007 kawasan
perkotaan adalah wilayah yang mempunyai kegiatan utama bukan
pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman
perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan,
pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi,

9. Ditjen Cipta Karya (1997) adalah merupakan permukiman yang
berpenduduk relative besar, luas areal terbatas, pada umumnya bersifat
nonagraris, kepadatan penduduk relatif tinggi, tempat sekelompok orang
dalam jumlah tertentu dan bertempat tinggal dalam suatu wilayah
geografis tertentu, cenderung berpola hubungan rasional, ekonomis, dan
individualistis.

Dengan menyimak definisi kota yang di uraikan oleh para ahli
seperti yang telah di sebutkan, tentu ada fungsi kota seperti di kemukakan
oleh Noel P Gist dalam Urban Socity (1972)", sebagai berikut :

a. Production center, yakni kota sebagai pusat produksi, baik barang
setengah jadi maupun barang jadi.

b. Center of trade and commerce, yakni kota sebagai pusat
perdagangan dan niaga, yang melayani daerah sekitamya. Kota
seperti ini sangat banyak, seperti Rotterdam, Singapura, Hamburg.

c. Political capital, yakni kota sebagai pusat pemerintahan atau sebagai
ibukota negara, misalnya kota london dan Brazil.

d. Cultural center, kota sebagai pusat kebudayaan, contohnya : kota
Vatikan, Makkah, Yerusalem.

€. Health and recreation, yakni kota sebagai pusat pengobatan dan
rekreasi wisata, misalnya : Monaco, Palm Beach, Florida, Puncak
Bogor, Kaliurung.

f Divercified cities, yakni kota-kota yang berfungsi ganda atau
berancka. Kota-kota pada masa kini (setelah perang dunia ke II)
banyak yang termasuk kategori ini. Sebagai contoh : Jakarta, Tokyo,
Surabaya yang mencanangkan diri sebagai “kota indarmardi” (kota

¥ Yendri, Yulfi. Pengertian, Karakteristik dan Sejarah Pembentukan Kota. 2012.
http://planologiuir201 1.blogspot.co.id/2012/02/pengertian-karakteristik-dan-
sejarah.html
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industri, perdagangan, maritim, dan pendidikan),di samping sebagai
pusat pemerintahan,

Menurut Kostof pola kota terbagi menjadi 3 bentuk secara garis besar,
yaitu grid, organik dan diagram'”:
a. Grid
Pola kota dengan sistem grid dapat di temui hampir di semua
kebudayaan dan merupakan salah satu bentuk kota tua. Pola kota
dengan sistem grid di kembangkan oleh Hippodamus, salah satunya
adalah kota Miletus. Pola grid ini merupakan mekanisme yang cukup
universal dalam mengatur lingkungan dan pola ini terbentuk karena
adanya kebutuhan suatu sistem yang berbentuk segi empat (grid
iron) guna memberikan svatu bentuk geometri pada ruang-ruang
perkotaan.
b. Organik
Pola organik merupakan organisme yang berkembang sesuai
dengan nilai-nilai budaya dan sosial dalam masyarakatnya dan
biasanya berkembang dari waktu ke waktu tanpa adanya
perencanaan. Pola organik ini perubahannya terjadi secara spontan
serta bentuknya mengikuti kondisi topografi yang ada. Sifat pola
organik ini adalah fleksibel, tidak geografis, biasanya berupa garis
melengkung dan dalam perkembangan masyarakat mempunyai peran
yang besar dalam menentukan bentuk kotanya. Berbeda dengan
bentuk grid dan diagram yang biasanya ditentukan penguasa
kotanya.
c. Diagram
Pola kota dengan sistem diagram ini biasanya digambarkan
dalam simbol atau hirarki yang mencerminkan bentuk sistem sosial
dan kekuasaan yang berlaku saat ini. Berbeda dengan sistem grid
yang lebih mengutamakan efisiensi dan nilai ekonomis, motifasi
dasar dari pola kota dengan sistem diagram ini yaitu :

a) Regitimation, sistem kota yang di bentuk berdasarkan simbol
kekuasaan dan dari segi politik berfungsi untuk
mengawasi/mengorganisir sistem masyarakatnya. Seperti bentuk
kerajaan atau monarki (Versailles) dan demokrasi (Washington
DC).

b) Holy City, kota yang di bangun berdasarkan sistem kepercayaan
masyarakatnya seperti kota Yerusalem.

"7 Aly. Literatur tentang pola kota, bentuk kota, dan struktur kota. 2014.
http:/friarfan.blogspot.co.id/
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Pola ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah
yang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang
untuk fungsi budi daya. Untuk Pola ruang terbagi menjadi 2 yaitu kawasan
budidaya dan kawaan lindung. Kawasan budidaya adalah wilayah yang
ditetapkan dengan fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan
potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan sumber daya buatan.
Sedangkan kawasan lindung adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi
utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber
daya alam dan sumber daya buatan™.

2.2  Sejarah Perkembangan Kota

Sejarah adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari segala
peristiwa atau kejadian yang tclah terjadi pada masa lampau Perubahan
tersebut dapat berupa perkembangan, pertumbuhan, kemunduran dan
kehancuran, sedangkan arti kolonial adalah pengembangan kekuasaan
sebuah negara atas wilayah dan manusia di luar batas negaranya, seringkali
untuk mencari dominasi ckonomi dari sumber daya, tenaga kerja, dan pasar
wilayah tersebut'®.

Sejarah dalam bahasa Yunani dari kata Historia yang berarti
penyelidikan atau pengetahuan yang diperoleh melalui penelitian yang
mendalam. Menurut bahasa Arab, sejarah berasal dari kata syarataun yang
berarti pohon kayu yang bercabang-cabang karena sejarah berkembang
antara satu titik kejadian yang bercabang ke titik kejadian yang lain yang
saling berhubungan. Di dalam bahasa Inggris, sejarah berasal dari kata
History yang berarti masa lampau, masa lampau umat manusia®.

Pembelajaran mengenai sejarah dahulu dikategorikan sebagai bagian
dari Ilmu Budaya (Humaniora). Tetapi sekarang, sejarah dikategorikan
dalam Ilmu Sosial, terutama yang menyangkut tentang sejarah secara
kronologis. Iimu sejarah mempelajari berbagai kejadian yang berhubungan
dengan masa lalu. Sejarah dibagi ke dalam bagian khusus seperti kronologi,
historiografi, gemealogi, paleografi, dan kliometrik. Sejarah sebagai
Peristiwa, Kisah, [lmu dan Seni?! yaitu:

1. Sejarah sebagai peristiwa (history as event) adalah peristiwa atau
kejadian itu sendiri yang sudah tidak mungkin terjadi lagi sama persis.

'® Undang-Undang No. 26 tahun 2007.

*® Jsmhi, Nurul. Sejarah. 2013,

http://isma-ismi.com/pengertian-sejarah.html

® Rennafa. 2013. Sejarah.
http://rennafa.blogspot.co.id/2013/08/pengertian-dan-ruang-lingkup-ilmu.htmi

' Doni. 2015. Sejarah Sebagai Peristiwa, Kisah, llmu dan Seni.
https://donipengalaman9.wordpress.com/2015/08/17/sejarah-sebagai-peristiwa-kisah-
ilmu-dan-seni/
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Contoh, peristiwa Sumpah Pemuda yang terjadi pada tanggal 28 Oktober
1928 tidak akan terjadi lagi pada saat ini. Akan tetapi, peristiwa tersebut
meninggalkan jejak-jejak sejarah berupa data, arsip, foto, dan sumber-
sumber lain yang dapat di jadikan dasar untuk merekonstruksi peristiwa
tersebut.

2. Sejarah sebagai kisah (history as narrative) adalah peristiwa sejarah
yang telah melalui tahap rekonstruksi sehingga berwujud tulisan atau
buku sejarah. Contoh, buku Sejarah Indonesia Modern 1200-2004
karangan M.C. Ricklefs. Scjarah sebagai kisah tidak dapat sama persis
dengan sejarah sebagai peristiwa. Hal ini di sebebabkan tidak semua
Jjejak-jejak sejarah dapat di temukan oleh seorang sejarawan. Tidak di
temukannya semua jejak-jejak sejarah tersebut kemudian mengakibatkan
perbedaan versi terhadap satu peristiwa sejarah. Hal yang perlu diingat
bahwa semua versi itu benar apabila di dukung oleh jejak-jejak atau
bukti-bukti sejarah dari peristiwa yang bersangkutan.

3. Scjarah scbagai ilmu adalah suatu susunan pengetahuan tentang
peristiwa dan cerita pada masa lalu yang di susun secara sistematis dan
menggunakan metode yang berdasarkan atas asas-asas, metode serta
teknik ilmiah yang diakui oleh pakar sejarah. Ciri-ciri atan karakteristik
sejarah sebagai ilmu adalah sebagai berikut :

a. Bemsifat empiris (pengalaman, percobaan, penemuan dan
pengamatan)

b. Memiliki objektif (perubahan atau perkembangan aktivitas manusia
masa lalu)

¢. Memiliki teori (pengetahuan atau filsafat sejarah kritis)

d. Memiliki metode

e. Mempunyai generalisasi (kesimpulan umum)

4. Sejarah sebagai seni berhubungan dengan cara rekonstruksi dan
penulisan sejarah. Seni di butuhkan untuk memperindah penuturan /
pengisahan suatu cerita sehingga scbuah kisah sejarah tidak kaku
dengan data-data semata. Sejarah di katakan sebagai seni karena seorang
sejarawan membutuhkan intuisi, imajinasi, emosi, dan gaya bahasa
dalam menulis sejarah.

Adapun para ahli yang mendefinisikan pengertian sejarah sendiri-
sendiri. Macam-macam pengertian sejarah menurut para ahli adalah sebagai
berikut® :

1. Menurut Abramowitz "history as a chronology of events" yang berarti
bahwa sejarah adalah sebuah kronologi atas suatu kejadian,

2 Sasrawan, Hedi. 2014. Pengertian Scjarah Menurut Para Ahli.
hedisasrawan. blogspot.co.id/2014/01/40-pengertian-sejarah-menurut-para-ghli. html
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2. Muhammad Yamin, scjarah adalah ilmu pengetahuan yang disusun atas
hasil penyelidikan beberapa peristiwa yang dapat dibuktikan dengan
bahan kenyataan.

3. Menurut Carr menyebutkan bahwa "history is a continuous process of
interaction between the historian and his facts, and undending dialogue
between the present and the past" yang berarti bahwa sejarah adalah
proses berkesinambungan dari interaksi antara sejarawan dan fakta-fakta
serta dialog antara masa kini dan masa lalu.

4. Menurut Aristoteles, sejarah merupakan satu sistem yang meneliti suatu
kejadian sejak awal tersusun dalam bentuk kronologi serta menurut
Aristoteles bahwa sejarah adalah peristiwa-peristiwa masa lalu yang
mempunyai catatan, rekod-rekod atau bukti-bukti yang konkrit.

5. Menurut W.H. Walsh yang mengartikan sejarah itu menitikberatkan
pada pencatatan yang berarti dan penting saja bagi manusia. Catatan itu
meliputi tindakan-tindakan dan pengalaman-pengalaman manusia di
masa lampau pada hal-hal yang penting sehingga merupakan cerita yang
berarti.

6. Menurut Robert V. Danicls, pengertian sejarah adalah kenangan dari
tumpuan masa silam. Sejarah dimaksud dalam definisi sejarah manusia.
Manusia merupakan pelaku sejarah. Kemampuan yang dimiliki oleh
manusia adalah kemampuan untuk menangkap kejadian-kejadian yang
ada di sekelilingnya. Hasil tangkapan tersebut menjadi ingatan atau
memori dalam dirinya. Memori ini akan menjadi sumber sejarah.

Definisi operasional sejarah adalah cerita atau kronologi dari
beberapa peristiwa yang telah terjadi dan dibuktikan dengan beberapa
peninggalan kenyataan. Dalam penelitian ini yang menjadi bahan amatan
adalah berupa aspek fisik, sosial dan spasial. Untuk cakupan tahun yang
dipilih dari peneliti adalah tahun masa kolonial 1914 - 2011.

2.3 Tinjauan Terhadap Penelitian Terdahulu

Dalam tinjauan pustaka, peneliti mengawali dengan mempelajari
penelitian terdahulu untuk mendapatkan bahan pendukung, pelengkap serta
pembanding dalam menyusun skripsi ini sehingga lebih memadai. Selain itu
penelitian terdahulu berguna untuk memberikan gambaran awal mengenai
kajian terkait demgan masalah dalam penelitian ini. Setelah peneliti
melakukan tinjauan pustaka, pada bab ini penelitian terdahulu (lihat tabel
2.1) ditemukan beberapa penelitian tentang perkembangan Kecamatan
Klojen, Kota Malang ditinjau dari sejarah kawasan.
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2.4 Landasan Penelitian

Landasan penelitian merupakan rangkuman dari teori-teori yang
telah di jelaskan pada sub bab sebelumnya yang nantinya digunakan sebagai
dasar dalam penelitian, yang dimana rangkuman teori tersebut berkaitan
langsung dengan objek yang akan di teliti nantinya.

1. Perkembangan kota adalah suatu perubahan menyeluruh yaitu yang
menyangkut segala perubahan di dalam masyarakat kota secara
menyeluruh baik perubahan fisik, sosial budaya maupun sosial
ckonomi.

a. Perubahan fisik berupa perkembangan penduduk, aktivitas kota

dan non-fisik berupa lokasi, geografis.

b. Perubahan sosial budaya seperti pola kehidupan (gaya hidup)

dan tata cara masyarakat akibat dari pengaruh luar.

¢. Perubahan sosial ekonomi seperti perkembangan kegiatan usaha

masyarakat.

2. Sejarah adalah scbuah kronologi atas suatu kejadian yang di susun
atas hasil penyelidikan beberapa peristiwa yang dapat di buktikan
dengan bahan kenyataan. Peninggalan sejarah bisa berupa peralatan
dari masa lampau, prasasti, patung, bangunan, monumen dan lain-
lain.

3. Sejarah perkembangan Kecamatan Klojen
Awal mula perkembangan Kota Malang terjadi di Kecamatan

Klojen. Pada tahun 1914 Kecamatan Klojen berbentuk konsentris

dengan pola jejala (grid) dan pusatnya adalah alun-alun yang di

hubungkan dengan jalan-jalan besar yang menuju keluar Kota ini

berlangsung dengan baik untuk perkembangan lebih lanjut pada abad ke

20.

Prasarana dan sarana yang ada di Kecamatan Klojen yaitu fasilitas
pendidikan, fasilitas keschatan, fasilitas peribadatan, fasilitas
perdagangan dan jasa, fasilitas kebudayaan dan rekreasi, fasilitas
perkantoran, fasilitas RTH, transportasi (jaringan jalan dan trem).

Setelah tahun 1914 Kota Malang yang berpusat di Kecamatan
Klojen terus mengalami perkembangannya dan semakin teratur karena
pada waktu itu Kota Malang termasuk dalam perencanaan Kota yang
terbaik di Hindia Belanda pada waktu itu



Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Jurnal Variabel Indikator ptode Output
1 Surakarta : Perkembangan 1. Perubahan sosial 1.  Interaksi dan pergerakan o  Kualitatif Untuk menemukan faktor -
Kota Sebagai Akibat 2. Perkembangan kota penduduk e Overlay faktor yang membentuk
Pengaruh Perubahan Sosial 2. Perubahan Lanskap ’ struktur sosial masyarakat
Pada Bekas Tbukota yang tidak melemahkan
Kerajaan Di Jawa. kapasitas sistem sosial kota
. dalam menghadapi
Jurnal Lanskap Indonesia .
Vol 2 No 2 2010 perubahan perkemmbangan
2 Sejarah Perkembangan, 1. Budaya 1. Bertani o History Untuk mengetahui sejarah
Kawasan Lamongan (1569- 2.  Fisik 2.  Fasum (pelabuhan) reseacth kawasan Lamongan sejak
Nanik Prasasti ;g“("ya Tsau’:];"m% abum
1942, yang menandai
berakhimya masa
pendudukan kolonial.
3 Perkembangan Kota Padang 1.  Bentuk 1. Bangunan o Historiografi =~ Untuk mengetahui
(1870-1945) 2. Ruang 2.  Keletakan e Plotting perkembangan sejarah kota
Rifti Firdaus, 3. Waktu 3. Kronologi padang kurun waktu 1870-
Perkembangan Kota, UI, 4. Unsur fisik 4. Arah (arah jelajaha 1945 apabila dilihat dari
2010. transportasi manusian)dan besaran unsur-unsur fisik kota.
(panjang dan lebar)
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Metode

No Jurnal Variabel Indikator Penelifian Output
4 Perkembangan Struktur Pusat pemerintahan Perkembangan Deskriptif dan Untuk mendeskripsikan
Ruang Kota Semarang dan perkantoran penggunaan lahan kualitaif perkembangan struktur
Periode 1960-2007 Kawasan perkantoran, Persebaran ruang kota semarang mulai
(Studi Pengembangan perekonomian dan fasilitas pemerintahan dari masa pasca kolonial
Struktur Ruang Dari Masa perdagangan dan perkantoran. Belanda tahun 1960 sampai
Pasca Kolonial Sampai. Kawasan Perkembangan kawasan 2007 dan untuk
2007) perindustrian perekonomian dan mengidentifikasi faktor
Feri Ema Kurniawati, 2010 Kawasan perdagangan, persebaran yang berpengaruh terhadap
permukiman dan fasilitas kawasan perubahan struktur ruang
perumahan perekonomian dan kota semarang dari masa ke
Kawasan pendidikan perdagangan, masa.
Faktor-faktor yang dibangunnya pertokoan,
berpengaruh struktur supermarket, mall,plaza
ruang kota bank dan perhotelan
Perkembangan kawasan
perindustrian,
persebaran kawasan
perindustrian,
pertumbuhan industri
kecil
Perkembangan kawasan
permukiman dan
per.umahan, persebaran
fasilitas kawasan
permukiman dan
perumahan,
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Jurnal

Variabel

Indikator

Metode
Penelitian

OCutput

Sejarah Kota Mojokerto
(1918-1942)

Wiwik Yulianingsih,
Hariyono, Reza Hudiyanto

1.
2.

Penduduk
Sarana fisik

—

pertumbuhan penduduk,
dibangunnya beberapa
kawasan perumahan
Perkembangan kawasan
pendidikan, persebaran
fasilitas pendidikan,
dibangunnya fasilitas
pendidikan

Struktur Kekuasaan,
letak dan kedudukan
Kota Semarang dalam
konteks regional,
perkembangan
penduduk, rencana
pengembangan kota
Asal penduduk
Pekantoran, kesehatan,
permukiman,
perdagangan

¢ History
reseacrh
¢ Historiografi

Untuk mendeskripsikan
tentang latar belakang
pembentukan gemeente
Mojokerto dan dampak
setelah pembentukan
gemeente pada tahun 1918-
1942
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Tabel 2.2
Perumusan Variabel Penelitian

Ne Sasaran Teori Variabel Sub Variabel Metode
1 Identifikasi Sejarah merupakan sebuah kronologi atas o Kejadian ¢ Tempat kejadian Deskriptif
perkembangan waktu  suatu kejadian. (Abramowitz 1970:42) o Kronologi Kualitatif
sejarah kolonial di
Kecamatan Klojen
Kota Malang

2 Identifikasi perubahan  Peninggalan sejarah adalah benda-benda e Bangunan o Fasilitas permukiman, Deskriptif
peninggalan sejarash di  sisa masa lampau yang mempunyai nilai peninggalan e fasilitas peribadatan, Kualitatif
Kecamatan Klojen sejarah dan masih ada hingga kini. belanda berupa o fasilitas pendidikan,

Kota Malang (Abramowitz (Burher, 1970:42) fasilitas, RTH, o fasilitas kesehatan,
Penelitian ini yang termasuk dalam benda makam, jalandan o fasilitas perkantoran
yaitu bangunan peninggalan kolonial trem. o kebudayaan dan rekreasi,
belanda. e RTH dan makam,
o transportasi (jaringan jalan & trem)

3. Identifikasi Perkembangan kota adalah suatu perubahan  Penduduk Distribusi penduduk Deskriptif’
perkembangan menyeluruh yang menyangkut segala Kualitatif
Kecamatan Klojen, perubahan didalam masyarakat kota, baik Ekonomi Kegiatan masyarakat
Kota Malang ditinjau perubahan sosial ekonomi, sosial budaya,
dari sejarah kawasan.  dan perubahan fisik (Hendarto, 1597) Spasial/ruang Fisik binaan
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BAB III
METODE PENELITIAN

Suatu penelitian dalam proses pengerjaannya membutuhkan suatu
metode dari penelitian tersebut yang nantinya akan dipakai dalam penelitian
”Perkembangan Kecamatan Klojen Kota Malang Ditinjau Dari Sejarah
Kawasan” guna menuju hasil yang ingin dicapai. Pada bab ini akan
dijelaskan metode pengumpulan data yaitu teknik pendekatan untuk
mengumpulkan data dan informasi scbagai bahan penelitian terkait tema,
dan metode analisa sebagai alat analisa data dan informasi yang telah
didapatkan.

3.1 Metode Pengumpulan Data

Metode ini merupakan tahapan yang dilakukan untuk memperoleh
data yang akan dijadikan input dalam melakukan tahapan sclanjutnya yaitu
analisa. Data yang akan dikumpulkan dikelompokkan menjadi dua yaitu,
data primer dan sekunder. Pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dokumentasi.

3.1.1 Survey Data Primer

Pengumpulan data yang dimaksudkan adalah scbagai bahan atan
materi analisis permasalahan yang akan diuji dan diproses ditahap analisis.
teknik pengumpulan data ini dapat diperoleh dengan cara melakukan
penelitian secara langsung ke lapangan.

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistimatik
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala
dalam objek penelitian®. Pelaksanaan survey ini berfungsi untuk
mendapatkan data berupa :
o Pemetaan lokasi bangunan peninggalan kolonial.
o Bangunan kolonial.
b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih dan
berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari
wawancara adalah untuk mendapatkan informasi dimana sang
pewawancara melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh
orang yang diwawancarai. Teknik pengumpulan data dengan wawancara

 Nawawi dan Martini. Pengertian Observasi. 2011
http:/fwww.seputarpengetahuan.com/2015/06/13-pengertian-observasi-menurut-para-
ahli.html
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dapat dilakukan apabila peneliti mengmgmkan informasi tentang
permasalahan yang harus diteliti atau ingin mengetahui hal-hal dari para
narasumber secara lebih mendalam dengan jumlah lebih sedikit
dibandingkan dengan kuisioner. Pada penclitian ini peneliti
menggunakan tcknik stakeholder untuk memperoleh sampel yang
diinginkan. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang
sedikit tersebut belum mampu memberikan data yang memuaskan, maka
mencari orang lain lagi yang dapat digunakan scbagai sumber data.

Penentuan pemilihan stakeholder didasarkan tingkat kepentingan

masing-masing stakeholder. Wawancara awal akan dilakukan kepada

bcberapa para ahli diantaranya adalah:
Bapak Antariksa dipilih sebagai salah satu stakeholder karena beliau
adalah seorang ahli yang mendalami tentang arsitektur bersejarah di
Kota Malang, maka dari itu peneliti memilih bapak Antariksa
sebagai salah satu narasumber dalam penelitian ini.

2. Bapak Dwi Cahyono dipilih sebagai salah satu stakeholder karena
beliau adalah seorang ahli yang mendalami tentang sejarah,
khususnya scjarah Kota Malang, maka dari itu pencliti memilih
bapak Dwi sebagai salah satu narasumber dalam penelitian ini.

Tabel 3.1
Kisi-Kisi Wawancara
Nama Ahli i Kisi-kisi Pertanyaan

o Apa saja kriteria objek yang
Prof. Ir. Antariksa, Tentang dikatakan bersejarah?
M.Eng, PhD Bangunan e Objek bersejarah di Malang

dimana saja?

Drs. M. Dwi Cahyono,  Tentang e Sejarah Kota Malang?
Mhum. Sejarah o Ciri-ciri bangunan bersejarah?

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada para ahli ini
diharapakan dapat menjawab beberapa hal sepertl tempat bersejarah,
peristiwa apa yang sudah terjadi pada saat itu, siapa orang atau tokoh
dalam peristiwa tersebut, dimana lokasinya dan kapan.

c. Dokumentasi

Tujuan dokumentasi ini adalah untuk merckam atau
mendokumentasikan objek peninggalan sejarah seperti fasilitas
pemukiman, peribadatan, pendidikan, keschatan, perkantoran,
kebudayaan dan rekreasi, RTH dan makam yang ada di daerah
Kecamatan Klojen.
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3.1.2 Survey Data Sekunder

Metode pengumpulan data sekunder sering disebut metode
pengumpulan bahan dokumen, karena peneliti tidak secara langsung
mengambil data sendiri tetapi memanfaatkan data atau dokumen yang
dihasilkan oleh pihak-pihak lain.

Bentuk data sekunder ada dua kategori yaitu berasal dari sumber
internal dam sumber eksternal. Data internal tersedia pada tempat penelitian
dilakukan misalnya faktur penjualan, laporan penjualan, laporan hasil riset
yang lalu, dan lain-lain. Data eksternal dapat diperoleh dari sumber-sumber
luar misalnya, data sensus penduduk dan registrasi. Data yang diperoleh dari
badan atau perusahaan yang aktivitasnya mengumpulkan keterangan-
keterangan yang relevan akan berbagai masalah. Adapun penjelasannya
yaitu sebagai berikut:

o Survey instansi, merupakan survey yang datang ke pemerintahan
atau instansi yang bersangkutan dengan penelitian, yaitu Dinas
Pariwisata Seni dan Budaya, merupakan instansi yang mempunyai
dokumentasi dan literatur-literatur tentang sejarah kota.

o  Studi Literatur

Studi literatur adalah metode pengumpulan data dengan
menggunakan atau mengambil dari buku-buku scbagai sumber
bacaan, referensi yang berkaitan dengan permasalahan tentang
sejarah kawasan dan perkembangan kota. Selain dari buku
pengambilan data juga dari internet. Data yang diperoleh dari studi
pustaka ini, baik dari teori, pendapat ahli, serta peraturan dan
kebijakan pemerintah menjadi dasar perencanaan schingga dapat
memperdalam analisa.

32  Metode Deskriptif

Metode ini merupakan langkah lanjut dalam pengerjaan studi dari
tahap pengelolaan data. Data yang berhasil dikumpulkan baik itu data primer
maupun data sekunder kemudian dianalisis sesuai metode yang digunakan.
Analisis yang digunakan untuk perkembangan Kecamatan Klojen, Kota
Malang ditinjau dari scjarah kawasan adalah analisa deskriptif kualitatif.
Metode deskriptif kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yan
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan yang diamati”.
Fungsi analisis ini adalah untuk menjabarkan atau menjelaskan data yang
bersangkutan dengan sasaran pertama sampai ketiga.

Metode operasional untuk menjawab ketiga sasaran yaitu sasaran
pertama perkembangan waktu sejarah kolonial, cara menganalisis mencari
data atau mengkaji peristiwa sejarah dari tahun tahun 1914 sampai 2011

24 Saeful, Pupu. Penelitian kualitatif. Januari-juni 2009. Vol. 5. No. 9.
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selanjutnya membuat kesimpulan dari kronologi tersebut, sasaran kedua
perubahan peninggalan sejarah, cara menganalisis dengan mencari data
tentang objek sejarah dan mengetahui perubahan apa saja yang tejadi dari
objek-objek peninggalan sejarah dalam kurun waktu tahun 1914 sampai
sekarang, sasaran ketiga perkembangan kawasan Kecamatan Klojen yang
ditinjau dari sejarah., cara menganalisis pertama mengetahui sejarah, sejarah
menghasilkan suatu objek dan objek tersebut mengalami perkembangan
yang disertai dengan perubahan kawasan sekitar.



BABIV
SEJARAH DAN PERKEMBANGAN KECAMATAN
KLOJEN, KOTA MALANG

Bab ini membahas tentang sejarah dan perkembangan Kecamatan
Klojen yang meliputi sejarah (waktu, peristiwa, bukti) dan perkembangan
kota (penduduk, ekonomi, spasia/ruang) Kecamatan Klojen, Kota Malang.

4.1 Kota Malang

Malang merupakan salah satu kota di Jawa Timur yang cukup pesat
perkembangannya. Selain berfungsi scbagai kota satelit dari Ibukota
Provinsi Jawa Timur yaitu Surabaya, Malang juga sudzh menjadi kota
mandiri dikarenakan secbagian besar mayoritas warganya sudah mampu
mencukupi kebutuhan hidup tanpa harus bergantung dari kota-kota di
sekelilingnya. Secara geografis Kota Malang berada di ketinggian 429 - 667
meter di atas permukaan laut. Kota Malang secara geografis terletak
112,06°- 112,07° bujur timur dan 7,06° — 8,02° lintang selatan. Dataran
tinggi di Kota Malang berkisar 200-499 meter. Kota Malang memiliki luas
wilayah 110,06 km? dengan suhu udara berkisar antara 23,2°C sampai
24,4°C, dengan batas administrasi sebagai berikut:

o Batas Utara : Kec. Singosari dan Kec. Karangploso
o Batas Selatan : Kec. Tajinan dan Kec. Pakisaji
o Batas Timur : Kec. Pakis dan Kec. Tumpang
o Batas Barat : Kec. Wagir dan Kec. Dau
Tabel 4.1
Luas Wilayah Kota Malang
No Kecamatan Luas (Km?) Prese;t:‘: ;’::adap
1. Kedungkandang 39,89 36,24
2.  Sukun 20,97 19,05
3.  Klojen 8,83 8,02
4. Blimbing 17,77 16,15
5. Lowokwaru 22,60 20,53
Jumlah 110,06 100,00

Sumber: BPS-Kota Malang Dalam Angka 2015
Jumlah penduduk Kota Malang berdasarkan dari BPS tahun 2015

jumiah penduduk sebanyak 845.973 jiwa. Struktur penduduk berdasarkan
jenis kelamin, maka proporsi antara penduduk laki-laki dan perempuan di

32






33

Kota Malang hampir sama. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk
berdasarkan jenis kelamin di Kota Malang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Kota Malang Tahun 2015
Jenis Kelamin

Kecamatan Laki-Lali  Perempuan Jumlah
Kedungkandang 91474 92453 183927
Sukun 93632 94913 188545
Klojen 49779 54811 104590
Blimbing 87581 89264 176845
Lowokwaru 94516 97550 192066
Jumlah 416982 428991 845973

Sumbe: BPS Kota Malang Dalam Angka 2015

Jumlah penduduk yang paling dominan terdapat pada Kecamatan
Lowokwaru dengan jumlah 192.066 jiwa, diikuti Kecamatan Sukun dengan
188.545 jiwa, Kecamatan Kedungkandang 183.927 jiwa, Kecamatan
Blimbing 176.845 jiwa dan yang paling sedikit jumlah penduduknya yaitu
Kecamatan Klojen dengan jumlah penduduk 104.590 jiwa.

4.2 Kecamatan Klojen

Kecamatan Klojen merupakan Kecamatan yang diindikasikan
sebagai kota tertua di Kota Malang. Secara astronomi Kecamatan Klojen
terletak pada ketinggian 444 mpdl dengan posisi di 112°26,14 - 112°40,42
bujur timur dan 077°36,38 - 088°01,57 lintang selatan. Suhu udara di
Kecamatan Klojen mencapai 32°C-21°C dengan curah hujan mencapai
1998mmv/tahun. Kecamatan Klojen memiliki Inas 8,83 km® yang berada
ditengah Kota Malang dan berbatasan dengan 4 Kecamatan lainnya, yaitu:

o Batas Utara : Kec. Lowokwaru dan Kec. Blimbing Kota Malang
Batas Selatan : Kec. Sukun Kota Malang
Batas Timur : Kec. Kedungkandang Kota Malang
Batas Barat : Kec. Sukun dan Kec. Lowokwaru Kota Malang

000

Kecamatan Klojen memiliki jumlah penduduk sebanyak 11.994 Jiwa
per Km? yang tersebar di 11 kelurahan yang terdiri dari 89 RW dan 675
RT. Kecamatan Klojen merupakan kecamatan berkepadatan penduduk
tertinggi di Kota Malang.
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Tabel 4.3
Nama Kelurahan Kecamatan Klojen
Kecamatan Kelurahan
Klojen
Rampal Celaket
Oro-oro Dowo
Samaan
Penanggungan
Klojen Gadingasri
Bareng
Kasin
Sukoharjo
Kauman
Kiduldalem
Sumber: Kota Malang Dalam Angka 2015

43  Sejarah Perkembangan Kecamatan Klojen

Antara tahun 1800-1900, Belanda ingin membentuk citra kota
kolonial pada kota-kota di Indonesia terutama di Jawa. Kota Malang sendiri
di Kecamatan Klojen dengan alun-alun sebagai pusat kota di Jawa (baik kota
pesisir atau kota pedalaman) dipakai sebagai modal awal untuk membentuk
citra tersebut. Alun-alun terutama seckali dimunculkan sebagai pusat
kekuasaan administrasi kolonial. Dari sudut pandang ekonomi, penataan
sosial yaitu tujuan produksi dan kontrol.

Berdasarkan Algemeen jaarljisch versiang 1823, dapat diketahui
bahwa Kota Malang saat itu merupakan bagian dari Karesiden Pasuruan
yang meliputi Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Bangil, dan Kabupaten
Malang berdasarkan Staadsblad 1819 nomor 16. Pemerintah kolonial pada
tahun 1882 membuat alun-alun sebagai pusat kekuasaan administrasi
kolonial. Selain itu, juga untuk kepentingan perkembangan ekonomi masa
itu.

Seiring dengan pertumbuhannya pada tanggal 1 April 1914
pemerintah Hindia Belanda memutuskan membentuk Kota Malang sebagai
kotamadya (Gemeente). Alun-alun, yang sejak dulu dipakai sebagai ibukota
kabupaten yang menjadi pusat pengumpulan produksi bagi daerah subur
disekitarnya. Sejak pemerintahan Gubernur Jendral Daerndels (1808-1811),
sistem pembagian dacrah Hindia Belanda dibagi menjadi beberapa
kabupaten dan karesiden. Kedudukan bupati sejajar dengan kedudukan
asisten residen.

Kedudukan ini diwujudkan secara fisik oleh pemerintah kolonial
Belanda pada alun-alun kota kabupaten, dengan diletakkannya rumah bupati
berhadapan dengan rumsh asisten residen. Alun-alun Kota Malang dan
disekitarnya sudah ada sejak tahun 1882, secara garis besar mirip dengan
tipologi kota-kota kabupaten di Jawa lainnya.
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Hanya peletakkan bangunan penting seperti kantor kabupaten tidak
berhadap dengan kantor asisten residen. Letak kantor asisten residen ada di
sebelah Selatan alun-alun, sedangkan kantor kabupaten terletak di sebelah
Timur dari alun-alun tidak menghadap alun-alun. Hal ini jelas menyalahi
prinsip dasar dari peletakan bangunan dari tata letak Kota Jawa, yang
dikembangkan oleh pemerintah kolonial Belanda.

'rw 2
Wi G

Gambar 4.1
Tipologi Orientasi Kawasan Alun-Alun Pusat Kegiatan Kota Malang.
Sumber: Ir. Handinoto, Buku Perkembangan Kota

dan Arsitektur Kolonial Belanda Talun 1996

= GEREJIA MATHOLIX
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Gambar 4.2
Situasi Alun-Alun Malang Pada Jaman Kolonial Belanda

Sumber: Ir. Handinoto, Buku Perkembangan Kota
dan Arsitektur Kolonial Belanda Tahun 1996

Dilihat dari peta dan juga gambaran di atas jelas terlihat bahwa alun-
alun adalah pusat dari kegiatan Kota Malang. Pusat Kota (alun-alun)
merupakan zoning administrasi yang langsung membentuk pola permukiman
yang menyesuaikan diri dengan konsep kepentingan ekonomi. Pola
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perkembangan permukiman kota-kota Jawa pada masa kolonial umumnya
dibagi menjadi daerah permukiman penduduk Eropa, Timur asing (Cina dan
Arab) dan Pribumi.

Masyarakat inilah yang membentuk pola permukiman di Malang
sebelum tahun 1900. Kota-kota kolonial punya ciri khas alun-alun sebagai
pusatnya. Bentuk-bentuk kotanya juga ditujukan terutama pada kepentingan
ekonomi. Dimana kepentingan produksi pertanian serta distribusi memegang
peran penting dalam perekonomian kolonial. Semua ini memerlukan kontrol
dalam sistim pemerintahan. Pusat kontrol pemerintahan pada kota-kota
kolonial di Jawa ditepatkan di sekitar alun-alun kotanya.

Semua bangunan pemerintahan seperti kantor Asisten Residen,
Kantor Bupati, penjara serta bangunan keagamaan seperti Mesjid (di Malang
juga ada gereja) dibangun di sekitar alun-alun. Jadi alun-alun berfungsi
sebagai “Civic Center”. Sedangkan pola permukimannya terbentuk di
sekeliling alun-alun menurut pengelompokan dari masyarakat majemuk
yang menjadi penghuni kotanya.

Orang Belanda tinggal di dekat pusat pemerintahan serta jalan-jalan
yang mempunyai nilai ckonomi yang tinggi. Orang Cina yang sebagian
besar merupakan pedagang perantara tinggal di sekitar pasar, yang disebut
sebagai daerah Pecinan, sedangkan orang pribumi setempat tinggal di gang-
gang di sekitar daerah alun-alun.

Pola penyebaran permukiman di Malang sampai tahun 1914 adalah
sebagai berikut (Staadgemeente Malang 1914-1939):

1. Daerah permukiman orang Eropa terletak di sebelah Barat daya dari
alun-alun Taloon, Tongan, Sawahan dan sekitarnya, selain itu juga
terdapat di sekitar Kayoetangan, Oro-oro Dowo, Tjelaket, Klodjen
lor dan Rampal.

2. Daerah permukiman orang Cina terdapat di sebelah Tenggara dari
alun-alun (sekitar pasar besar). Dacrah orang Arab di sekitar
belakang masjid.

3. Daerah orang Pribumi kebanyakan menempati daerah kampung
sebelah sclatan alun-alun, yaitu daerah kampung kabalen,
Penanggungan, Djodipan, Talon, dan Kilodjen lor.

4. Daerah Militer terletak di sebelah Timur daerah Rampal.
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Gambar 4.3
Daerah Hunian Di Kota Malang Sampai Tahun 1914
Sumber: Ir. Handinoto, Buku Perkembangan Kota
dan Arsitektur Kolonial Belanda Tahun 1996

Pembangunan prasarana secara besar-besaran di Jawa termasuk
Malang baru dimulai scielah tahun 1870 jalan kereta api pertama antara
Surabaya-Malang dibuat pada tahun 1876. Rel kereta api yang sejajar
dengan jalan masuk ke Kota Malang dan berhenti di stasiun kota yang lama
ini, berpengaruh besar terhadap perkembangan kota. Karena sesudah adanya
rel kereta api ini, maka banyak rumah-rumah orang Eropa vang dibangun di
dekat rel kereta api tersebut.

Kota Malang sampai tahun 1914, berbentuk konsentris dengan pola
Jejala (grid) dan pusatnya adalah alun-alun yang di hubungkan dengan jalan-
jalan besar yang menuju ke luar kota. Pada tahun 1914, sarana dan prasarana
kota yang ada di Malang masih sangat minim schingga Malang sebenarnya
belum bisa discbut sebagai kota besar. Sarana dan prasarana perkotaan yang
ada di sekitar tahun 1914 dapat disebutkan sebagai berikut :

a. Fasilitas Pendidikan

Pada tahun 1914 sckolah yang ada dan paling tinggi tingkatannya
masih setingkat MULO “Meer Ultgebried Lager Onderwijs” pendidikan
dasar yang diperluas setingkat sekolah lanjutan pertama. Jumlah sekolah
yang ada adalah:
1. Sebuah sekolah MULO
2. Tiga buah sekolah dasar Europeesche Lagere School
3. Sebuah sekolah dasar Hollandsch-Chineesche School
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Tiga buah sckolah dasar untuk pribumi yang di namakan Inlandsche
Scholen der 2er Klase (Sekolah Ongko Lor) sebuah terletak di Speel-
manstraat (sckarang Jalan Mojopahit), scbuah di Klojenlor dan
scbuah Temenggoengan.

b. Fasilitas Keamanan dan Keschatan

Malang adalah scbuah Kota Gamnizoen. Markas tentaranya terpusat

di sebelah timur daerah rampal, sebagai kelengkapan dari markas tentara
tersebut terdapat scbuah rumah sakit militer vang besar, terletak di
Klojenlor, dan sekarang menjadi rumah sakit umum. Selain itu ada pula
rumah sakit untuk penduduk setempat yang di namakan Gouvernement
Indlandsch Hospital. Selain itu ada juga poliklinik yaitu Lavalete dan
RKZ.

c. Fasilitas Peribadatan

L

Tempat peribadatan Islam terbesar adalah Masjid Jami™ yang
didirikan pada tahun 1875, terletak di sebelah Barat alun-alun,
sedangkan yang lain berupa langgar-langgar kecil vang tersebar di
daerah kampung-kampung.

Tempat peribadatan Katholik juga terletak di Utara alun-alun di
Jalan Kayoetangan (Jalan Basuki Rahmad) berupa gereja vang
didirikan pada tahun 1904.

Tempat peribadatan protestan juga terletak di Utara alun-alun yang
di dirikan tahun 1912.

Gedung untuk kepercayaan lain yaitu Gedung Tjermeplain yang
kemudian menjadi RRI dan sekarang hotel.

Tempat peribadatan orang Cina adalah sebuah Klenteng Toa Pek
Kong yang terletak di Klentengstraat yang sekarang Jalan Laksmana
Martadinata.

Gambar 4.4
Masjid Jami Yang Berada Di Sebelah Barat Alun-Alun
Sumber: Ir. Handinoto, Buku Perkembangan Kota
dan Arsitektur Kolonial Belanda Tahun 1996
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Gambar 4.5
Katholik Hati Kudus Yesus dan Gereja Protestan Immanuel
Sumber: Ir. Handinoto, Buku Perkembangan Kota
dan Arsitektur Kolonial Belanda Tahun 1996

Gambar 4.6

Letak Fasilitas Peribadatan Di Alun-Alun Kota Malang
Sumber: Ir. Handinoto, Buku Perkembangan Kota
dan Arsitektur Kolonial Belanda Tahun 1996

d. Fasilitas Perdagangan dan Jasa
Kantor perdagangan kecil mulai terdapat di sekitar Jalan
Kayoctangan-Tjelaket. Jasa perbank vang ada yaitu Javasche Bank yang
terletak di sebelah Utara alun-alun yang didirikan tahun 1916, sedangkan
Nederlands Ind. Escompto yang terletak di sebelah Barat alun-alun yang
didirikan tahun 1929 dan Nederland Ind Handels Bank yang didirikan

tahun 1938.
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Gambar 4.7
(a)Javasche Bank Di Bangun Tahun 1915, (b) Escompto Bank
Di Bangun Tahun 1929.
Sumber: Ir. Handinoto, Buku Perkembangan Kota
dan Arsitektur Kolonial Belanda Talhun 1996

Gambar 4.8
Letak Bangunan Bank Di Kota Malang
Sumber: Ir. Handinoto, Buku Perkembangan Kota
dan Arsitektur Kolonial Belanda Tahun 1996

e. Fasilitas Kebudayaan dan Rekreasi

Sampai tahun 1914 fasilitas sangat minim. Ada perkumpulan yang di
namakan sebagai Kunst en Wetenscheapen (seni dan ilmu pengetahuan),
vang bertempat di Societeit De Harmine. Di dalam gedung ini juga
terdapat scbuah bioskop yang masih primitif. Bangunan Hotel Jansen
terletak di sekitar alun-alun, namun hotel tersebut dibongkar dan tidak
berbekas. Kemudian beberapa tahun kemudian di bangun Hotel Palace
vang sckarang menjadi Hotel Pelangi.
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f. Fasilitas perkantoran

Satu-satunya bangunan pemerintahan yang dominan pada tahun
1914 adalah Kantor Asisten Residen yang terletak di sebelah Selatan
alun-alun, namun sekarang bangunan itu sudsh tidak ada. Bangunan
pemerintahan lainnya adalah kantor kabupaten yang menghadap
Regenstar (Jalan KH Agus Salim).

g. Fasilitas RTH dan makam

Pada tahun 1914, satu-satunya RTH yang besar adalah alun-alun,
sedangkan untuk makam terbagi menjadi 3 bagian. Yang pertama adalah
makam bagi orang-orang Belanda yang terletak di Klojenlor yang
sekarang telah dipindah di Sukun. Yang kedua adalah kompleks makam
Islam dan perduduk setempat yang terletak di Soekoredjo di sebalah
Utara Kutobedah, sedangkan di sebelah Selatannya terdapat Makam
Cina dan masih dipertahankan.
h. Transportasi

e Jaringan Jalan: Pola jaringan jalan pada tahun 1914 menggambarkan

pola jejala (grid) yang jelas. Semuanya masih belum diaspal karena

baru pada tahun 1920 jalan-jalan di Malang mulai diaspal. Pola
jalannya cukup teratur dimana pusat kota, yaitu alun-alun, kelihatan
sebagai pusat distribusi ke berbagai bagian kota. Dari alun-alun
tersebut orang dengan mudah dapat mencapai seluruh bagian kota
dan juga keluar kota.

e Jaringan kereta api: Jaringan jalan kereta api sudah memasuki
Malang sejak tahun 1879. Pada tahun 1914, jurusan yang ada adalah
Surabaya-Malang yang dihubungkan dengan 4 buah kereta api.
Stasiun kereta apinya terletak di strasionweg. Stasiun ini menghadap
ke Timur, ke daerah barak militer, setelah baru tahun 1930 orientasi
stasiun kereta api di pindah ke Barat, sesuai perkembangan kota.

Dalam kurun waktu perkembangannya Kota Malang yang cukup
pesat, pemerintah Belanda waktu itu juga mempertimbangkan jaringan jalan.
Jalan merupakan salah satu prasarana terpenting dalam pengembangan kota.
Perencanaan jalan secara menyeluruh terintegrasi dengan rencana
pengembangan Kota Malang ini dirancang oleh Karsten. Konsep
pengembangan jaringan jalan yang terpadu, karsten mengadakan pembedaan
kelas jalan, antara jalan-jalan utama dan jalan-jalan pembagi yang dilalui
oleh lalu-lintas kendaraan.

Antara tahun 1914-1929 Kota Malang telah memiliki 8 tahapan
perencanaan kota yang pasti, masing-masing tahapan tersebut dinamakan
Bouwplan I sampai dengan Bouwplan VIII. Bouwplan yang tersebar di
Kecamatan Klojen adalah Bouwplan I, II, IV, V, VI dan VII

Rencana Bouwplan I dengan luas 12.939 m? maka pembangunan
kota pertama yang dilaksanakan pada tanggal 18 Mei 1917, diarahkan untuk
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perumahan baru bagi golongan Orang Eropa Oranjebuurt (dacrah Oranje).
Dacrah yang terletak antara Jalan Tjelaket dan Rampal dan berbatasan
dengan rel kereta api yang akan memasuki Kota Malang. Didalam
perkembangannya beberapa bangunan rumah tinggal masih bertahan dalam
bentuk dan fungsinya, namun sebagian sudah berubah fungsi maupun bentuk
aslinya. Perubahan fungsi yang terjadi pada rumah tinggal, misalnya menjadi
sekolah, hotel, perkantoran, dan lain sebagainya. Kondisi sekarang
merupakan daerah permukiman yang padat penduduknya.

Rencana Bouwplan II, dengan luas 15.547m? rencana pengembangan
. wilayah Kota Malang tahap kedua ini ditetapkan pada tanggal 26 April
! 1920, namun baru terealisasikan pada tahun 1922. Daerah ini di namakan

Gouverneur-Generaalbuurt. Rencananya adalah lebih mengarah ke pusat
pemerintahan yang baru di sekitar pusat JP. Coen Plein (Alun-alun Bunder,
sekarang alun-alun Tugu). Berupa lapangan terbuka yang mempunyai
bentuk bulat ditengahnya dibuat kolam air mancur. Alun-alun Bunder
bersifat memusat dan memiliki hirarkhi terhadap lingkungan sekitamnya.
Alun-alun ini menjadi titik tekan terhadap proses-proses yang terbentuk dari
penataan jalan dan massa bangunan. Poros Barat-Timur menghubungkan
Alun-alun Bunder dengan stasiun, sedangkan poros Utara-Selatan
menghubungkan Gemeente dengan alun-alun. Penataan massa bangunan
terdiri dari dua pola, yaitu pola grid pada pusat (alun-alun) dan pola organik
pada lingkungan seckitar permukiman. Semua nama jalan yang dengan
langsung mencapai aksesnya ke alun-alun bunder diberi nama yang
menunjuk pada nama orang-orang Belanda seperti Julianalaan, Emmalaan,
Willemslaan, Mauritslaan, Idembroeglaan, Sophialaan, van Heutszlaan, dan
van Imhoffiaan. Didalam perkembangannya, di tengahnya didirikan tugu
yang dikelilingi kolam air mancur. Di sekitarnya terdapat Gedung
Kotamadya Malang, Hotel Splendid Inn, Sekolah HBS/AMS (sekarang
SMA Negeri 3 Malang), Hotel Tugu, rumah tinggal panglima militer
(sekarang jadi Hotel Tugu), rumah gubernur (sekarang Kantor DPRD), dan
lain sebagainya. Pada awalnya sebagai pusat pemerintahan dan sckolahan,
namun didalam perkembangan fungsinya bertambah dengan adanya fasilitas
penginapan, seperti Hotel Tugu. Di samping itu, juga berubahnya fungsi
rumah tinggal menjadi factory outlet, kantor dinas pemerintah Kota Malang,
dan lain sebagainya.

Pada kondisi saat ini tahun 1920 perkembangan permukiman
penduduk sudah semakin pesat dan sangat padat. Perluasan kota pada
perencanaan Bouwplan IV dengan luas 41.401 m? terutama diperuntukkan
untuk kelas menengah kebawah, perluasan ini rencananya akan dilakukan
antara Sungai Brantas dan jalan ke Surabaya. Daerah ini direncanakan untuk
perkampungan yang ditata secara rapi, sedangkan perluasan daerah
pemakaman dilakukan di komplek pemakaman Samaan seluas 6.2045 Ha.
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Pemakaman itu sampai saat ini masih berfungsi sebagai area pemakaman
umum di Kota Malang,

Rencana Bouwplan V, dengan luas 16.768 m? dimulai sekitar tahun
1924/1925, karena pada waktu itu penduduk di Kota Malang terutama
bangsa Eropa meningkat pesat, sehingga perluasan tersebut diperuntukkan
bagi bangsa Eropa. Kemudian yang menjadi terkenal dalam perluasan ini
adalah pembangunan taman olah raga di sekitar Jalan Semeru yang sampai
sekarang masih ada dan berfungsi sebagai sarana olah raga masyarakat Kota
Malang. Daerah tersebut merupakan permukiman yang letak dan pola
bangunannya masih bertahan sampai sekarang. Jalan utama pada
perencanaan ini adalah Jalan Ijen yang membujur ke arah utara-selatan yang
di tengahnya terdapat taman. Kawasan Ijen Boulevard masih bertahan
sampai saat ini dengan potongan jalan yang khas, dan kiri-kanan dihiasi
dengan pohon palem, hanya rumsh tinggal yang terdapat di kawasan itu
sudah banyak mengalami perubahan besar terutama dalam bentuknya.

Dalam perencanaan Bouwplan VI, dengan luas 220.900 m?
perluasan kota merupakan pemekaran dari perencanaan sebelumnya yang
tentu saja belum merata. Daerah perluasannya kemudian di kenal dengan
daerah Eilandenbuurt (kawasan yang menggunakan nama jalan pulau-
pulau). Sebagai titik pusat adalah kota lama, dan alun-alun berada pada
posisi dekat Pecinan yang terletak di sebelah Tenggara dan daerah
Kajoetangan yang pada waktu itu menjadi daerah pertokoan orang Eropa,
letaknya ada di sebelah Barat Daya. Dengan demikian perkembangannya
yang terjadi saat ini menjadikan alun-alun sebagai tumpuan berkumpulnya
masyarakat, karena di kelilingi pusat-pusat perdagangan.

Pada perkembangan berikutnya adalah Bouwplan VII 1932-1934
luas 252.948 m?, merupakan perkembangan permukiman yang berdasar pada
rencana sebelumnya. Bouwplan VII, di maksudkan scbagai lanjutan
perluasan bagian barat kota setelah Bouwplan V. Sclain daerah perumahan
elit, dengan jenis villa (dengan kaveling besar serta bentuk rumah tinggal
yang luas dan ukuran yang besar pula). Perkembangan permukiman yang
dahulu di peruntukkan bagi pendatang dalam hal ini orang Belanda masih
bertahan sampai sekarang.

Pada Zona I merupakan gabungan dari Bouwplan V dan Bouwplan
VII, Zona II merupakan gabungan Bouwplan 1 dan Bouwplan II, Zona III
merupakan Bouwplan VI, dan Zona IV tetap merupakan Bouwplan IV.

Pembagian zonanya meliputi: Zona I, disebut Bergenbuurt (kawasan
yang menggunakan nama jalan gunung-gunung) meliputi perumahan tipe
besar dan jenis Villa. Zona II, disecbut Orangebuurt (kawasan yang
menggunakan nama jalan pahlawan-pahlawan) untuk perdagangan dan jasa
dan pusat pemerintahan baru. Zona III, disebut Eilandenbuurt (kawasan
yang menggunakan nama jalan pulau-pulau) untuk perumahan kelas
menengah ke bawah dan daerah industri.
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Gambar 4.9
Letak-Letak Daerah Perluasan Kota Malang (Bouwplan I-VIII).
Sumber: Ir. Handinoto, Buku Perkembangan Kota
dan Arsitektur Kolonial Belanda Tahun 1996

Gambar 4.10
Perkembangan Kota Malang Dari Tahun 1882 Sampai 1938.
Sumber: Ir. Handinoto, Buku Perkembangan Kota
dan Arsitektur Kolonial Belanda Tahun 1996
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4.4 Perkembangan Perubahan Penggunaan Lahan

Kecamatan Klojen memiliki bentuk konsentris dengan pola jejala
(grid) dan pusatnya adalah alun-alun yang dihubungkan dengan jalan-jalan
besar vang menuju ke luar kota ini bisa dilihat dari bentuk
perkembangannya.

Bangunan periode awal
oleh Belanda menetapkan
daerah perumahan orang
arab di Kelurahan Kauman. ||

. éambar 4.11
Perubahan Pengunaan Lahan Tahun 1882

Periode sebelum tahun 1882

Bangunan periode awal merupakan pengaruh dari pengelompokan
ctnis oleh pemerintah Belanda yang menetapkan daerah perumahan orang
Arab terletak di sebelah barat pasar vaitu di daerah Kclurahan Kauman.
Peruntukan bangunan menyebar di sepanjang koridor Embong Arab dan
Djagalan Straat, sedangkan guna lahan lainnya masih berupa arca
persawahan.
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gunan

~off perumahan yang mengarah
.l ke Jalan Oro-oro Dowo
Celaket.

Gambar 4.12
Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 1914

Periode tahun 1914

Kemunculan bangunan perumahan dimulai pada tahun 1914 yang
mengarah ke kawasan bagian Barat yang mengarah ke Jalan Oro-oro Dowo
dan Rampal Celaket yang telah terbentuk memberikan pengaruh terhadap
perkembangan kawasan sekitar.
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" Perkembangan & Kelurahan Klojen
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perkembangan dan sawah menjadi
imanan p An-u
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Gambar 4.13
Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 1934

Periode tahun 1934

Perkembangan kawasan mulai menyebar ke seluruh Kecamatan
Klojen dan pada tahun 1934 semakin tidak terkendali perkembangannya.
Perkembangan yang terjadi mengarah ke Kelurahan Klojen, Kelurahan
Kidul Dalem, Kelurahan Bareng dan Kelurahan Sukoharjo.
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Perkembangan di Kelurahan Gading l o
Kasri yang pada tabun 1934 sawah
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Gambar 4.14
Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 1938

Periode tahun 1938
Perkembangan lahan semakin meningkat dan padat pada tahun 1938.

Bangunan semakin banyak dan menyebar serta memiliki fungsi ganda, yaitu
sebagai rumah tinggal dan perdagangan.
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Gambar 4.15
Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2011

Periode setelah tahun 1938 (hingga tahun 2011)

Perkembangan lahan bangunan yang terjadi pada tahun 1938 sampai
2011 telah banyak berkembang semakin padat dengan batasan fisik berupa
jalan, tidak terjadi perkembangan kawasan secara horizontal dan memiliki
berbagai fungsi, yaitu sebagai rumah tinggal, perdagangan, perkantoran, dan
lain-lain.
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4.5 Keberadaan Objek Bersejarah di Kecamatan Klojen

Seperti yang diketahui bahwa Kecamatan Klojen memiliki banyak
objek bersejarah karena pada masa kolonial Belanda Klojen merupakan
pusat interaksi dan pusat pelayanan. Berikut adalah objek bersejarah yang
terdapat di Kecamatan Klojen:

Tabel 4.4
Objek Bersejarah Kecamatan Klojen
No Nama Bangunan Tahun Alamat
1  Asuransi Jiwasraya 1857  JI. Merdeka Barat,
2 Gereja GPIB Immanuel 1861  JI. Merdeka Barat No.9
3 Mesjid Jami 1875  J1.Merdeka Barat-Klojen
4  Alun-alun Merdeka 1882  J1.Merdeka Barat —Klojen
5 Gereja Katolik Hati Kudus Yesus 1906 O Suglyopranoto
6 RKZ 1914 JI. Nusakambangan No.56
7  Bank Indonesia 1915 J1. Merdeka Utara No.7
8  Hotel Pelangi 1916  JI. Merdeka
9  Pasar Besar 1916  Jl. Pasar Besar-Klojen
10 RS Lavalette 1918  JI. W.R Supratman no.10
11 Alun- alun Tugu 1920  N.Tugu-Klojen
12 SMA, SMP, Biara Ursulin Cor Jesu 1923 1 J2ks@ Agung Suprapto
Gereja Katolik Katedral Santa
13 Perawan Maria dari Gunung 1924 Jl. Buring No.60
Karmel
14  Stadion Gajayana 1924  Jl. Tangkuban Perahu
15  Museum Bentoel 1925  J1. Wiromargo No.32
16 SMP Frateran Celaket 21 1926 gy Jaksa Agung Suprapto
17 Cargo (Omah Mode) 1926  Jl. Suropati
18 SMA4,1,3 Tugu 1927  J1. Tugu Utara No.1
19  Kantor Perbendabaraan 1927  JL. Merdeka Selatan No.1-2

20 Balaikota 1927 J1. TuguNo.l
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No Nama Bangunan Tahun Alamat

21  Wisma Tumapel 1928  JI. Tumapel No.1

22 Taman Gayam 1928  JI. Taman Gayam

23  Kantor Pajak 1929  J1. Merdeka Utara No.3
24  SMA S.t Albertus 1930  Jl. Talang

25 RSU Husada 1930  J1. Pahlawan Trip No. 2
26 PLN 1930  J1. Basuki Rahmat No.100
27  Mitra/Carrefour/Gajahmada 1930  JI. KH. Agus Salim 10-16
28  Hotel Richie 1930  J1. Basuki Rahmat No. 1
29 TokoOen 1930 J\ Jenderal Basukd Rahmat
30 Taman Cerme 1935  Jl. Cerme

31  Bank Mandiri 1938  J1. Merdeka Barat No.1
32 AVIA todo v Jaksa Agung Supraplo
33 Stasiun Kota Baru 1940  Jin. Trunojoyo

34 RSB Mardi Waloeja Rampal 1940 NI WR. Supratman no.1
35  GKI Tumapel 1941 J1. Tumapel 24

36 RSSA 1947 I{}OJ;“” Agung Suprapto
37  Monumen Pahlawan Trip 1947  J1. Pahlawan Trip

38  Patung Pahlawan Trip 1947  J1. Pahlawan Trip

39  Monumen Chairil Anwar 1947  J1. MGR Sugiyopranoto
40  Monumen Perjuangan KNIP 1947  J1. Merdeka Utara

41  Sarinah 1948  Jl. Basuki Rahmat

42 Panti Asuhan St. Theresia 1948 . Joksa Agung Supraplo
43 SMU2YPK 1950  Oro-oro Dowo

44  Perpustakaan Kota Malang 1966  JL Ijen No.30A

45  Museum Brawijaya 1968  J1. Ijen No.25A

46  Hotel Splendid Inn. 1973 J1. Mojopahit No.4
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No Nama Bangunan Tahun Alamat

47  Monumen Juang’45 1975  Jl. Kertanegara

48 Monumen Hamid Rusdi 1975  Jl. Oro-oro Dowo,

49  Hotel Sentosa 1975  JL.KH. Agus Salim

50 Kantor Pos 1978  J1. Merdeka Selatan No.5

51 Hotel Tugu 1980  JI. TuguNo.3,

52 Brawijaya Edu Park 1980  Ji. Kahuripan no.1

53  Monumen Melati 1982  Jl. lenNo.18

54  Hotel Sahid Montana 1987 . Kahuripan no.9

55 Mor{umen TGP (Tentara Genie 1989 J1. Tangkuban Perahu
Pelajar) No.7,

56  Hotel Kartika Graha 1989 31 Joksa Agung Suprapto

57 Kantor Bupati - JL K. H. Agus Salim No.7

58  Polresta Malang - ) ek Agung Supeapto

59 CIMB - J1. Merdeka Timur

60 Taman Rekreasi Kota . ]} Simpang Mojopalit

61 Tugu Adipura - JI. Semeru

62 Ramayana - JL. Merdeka Timur,

63  Hutan Kota Malabar - J1. Malabar

64  Taman Bentoel - JL. Trunojoyo

65 Taman Slamet - J1. Taman Slamet

66 Makam Islam - J1. Mayjend Panjaitan

Sumber: DISBUDPAR Kota Malang & Hasil Survey 2016
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4,6 Data Jalan

Dalam penelitian ini dikaji aspek pergerakan hanya pada transportasi
darat yaitu jalan dan jalur trem.

4.6.1 Jalan

Seiring dengan perkembangan waktu peninggalan kolonial berupa
jalan masih dapat di jumpai di beberapa kawasan di Kecamatan Klojen
hanya saja nama jalan tersebut disesuaikan dengan kondisi saat ini. Nama-
nama jalan tempo dulu (masa kolonial tahun 1914) dengan masa sekarang di
Kecamatan Klojen sebagai berikut: '

Tabel 4.5
Nama-nama Jalan di Kecamatan Klojen

Tempo Bulu Masa Sekarang Kelurahan
Djamboeweg J1. Jambu Bareng
Djeroekweg J1. Jeruk Bareng
Doerianweg J1. Duren Bareng
Doewetweg J1. Juwet Bareng
Gajamplein Taman Gayam Bareng
Kedongdongweg J1. Kedongdong Bareng
Kepoendoengweg J1. Kepundung Bareng
Manggaweg JI. Mangga Bareng
Manggisweg J1. Manggis Bareng
Moendoeweg J1. Mundu Bareng
Nangkaweg J1. Nangka Bareng
Ramboetanweg J1. Rambutan Bareng
Sawoweg J1. Sawu Bareng
Semangkaweg J1. Semangka Bareng
Pandanstraat J1. Pandan Gading Kasri
Penanggoenganstraat Ji. Panderman Gading Kasri
Prahoestraat JI. Willis Gading Kasri
Sindoroweg J1. Sindoro Gading Kasri
Slametpark Taman Slamet Gading Kasri
Tilemojostraat J1. Telemoyo Gading Kasri
Ambonweg J1. Ambon Kasin
Baliweg J1. Bali Kasin
Bandaweg, Bandaplein J1. Banda Kasin
Bankaweg J1. Bangka Kasin
Baweanweg J1. Bawean Kasin
Bomeoweg J1. Kalimantan Kasin
Celebesweg J1. Sulawesi Kasin
Ceramweg J1. Seram Kasin
Djagalanstraat J1. Kapten Pieretendean Kasin
Embong Arab J1. Sarif Alqodir Kasin
Edward Soesmanpark J1. Tanimbar Kasin
Floresweg J1. Flores Kasin
Gentengweg J1. Genteng Kasin
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Tempo Dulu Masa Sekarang Kelurahan
Javaweg J1. Nusakambangan Kasin
Kangeanweg J1. Kangean Kasin
Lombokweg J1. Lombok Kasin
Madoeraweg J1. Madura Kasin
Ridderweg De J1. Tanimbar Kasin
Sapoediweg J1. Sapudi Kasin
Sawahanstraat J1. Julius Usman Kasin
Soembaweg J1. Sumba Kasin
Sumatraweg J1. Yos Sudarso Kasin
Temateweg, J1. Ternate Kasin
Timorweg J1. Timor Kasin
Aloon-Aloon Kidoel J1. Taman Merdeka Selatan Kauman
Aloon-Aloon Koeloen J1. Taman Merdeka Barat Kauman
Aloon-Aloon Lor J1. Taman Merdeka Utara Kauman
Aloor-Aloon Wetan Ji. Taman Merdeka Timur Kauman
Ardjoenostraat J1. Agjuno Kauman
Arjoenodwarsstraat J1. Tengger Kauman
Badhuisweg J1. Tangkuban Perahu Kauman
Blakanglodji-Straat J1. Ade Irma Suryani Kauman
Dorowatistraat J1. Dorowati Kauman
Gandean-Straat J1. Kh Wahid Hasyim Kauman
Kajoetangan J1. Jend. Basuki Rachmad Kauman
Kaoemanstraat J1. Kauman Kauman
Kasin Koelon-Straat J1. Brigjen. Katamso Kauman
Kawistraat J1. Kawi Kauman
Keloetstraat J1. Kelud Kauman
Mactsuyckerstraat J1. Tumapel Kauman
Van Cudthoomnstraat Ji. Brawijaya Kauman
Soembingweg J1. Sumbing Kauman
Taloonstraat J1. Hasjim Ashari Kauman
Taloon Lor Straat J1. Arif Rakman Hakim Kauman
Tonganstraat J1. Ade Irma Surjani Kauman
Van Oudt Hoormstraat J1. Brawijaya - JI. Senaputra Kauman
Widodarenstraat JI. Widodaren Kauman
Boschstraat Van Den J1. Sultan Agung Kidul Dalem
Capellenstraat Van Der J1. Sriwijaya Kidul Dalem
Coenplein Jan Pieterszoon  JI. Taman Tugu Kidul Dalem
Daendelsboulevard J1. Kertanegara Kidul Dalem
Embong Brantas J1. Embong Brantas Kidul Dalem

J1. Trunojoyo Kidul Dalem
Kidoel Dalem-Straat J1. Kidul Dalem Kidul Dalem
Klodjen Kidoel-Straat J1. Aries Munandar Kidul Dalem
Regenstraat J1. H Agus Salim Kidul Dalem
R. Kerkstraat J1. Gereja/ Sugiyo Pranoto Kidul Dalem
Van Den Boschstraat J1. Sultan Agung Kidul Dalem
Van Imshoffstraat J1. Gajahmada Kidul Dalem
Emmastraat J1. Dr. Sutomo Klojen
Heutszstraat Van J1. Panjajaran Klojen
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Tempo Dulu Masa Sekarang Kelurahan
Hospitaallaan J1. Belakang RSU Klojen
Idenburgstraat J1. Suropati Klgjen
Klodjen Lor-Straat J1. Pattimura Klojen
Mauritsstraat J1. Thamrin Klojen
Riebeeckstraat Van J1. Kahuripan Klojen
Sophiastraat J1. Cokroaminoto Klojen
V. Heutszsatraat J1. Pajajaran Klojen
Vander Capellenstraat JL. Ronggo Warsito Klojen
Willemstraat JL Diponegoro Kiojen
Andjasmoroweg J1. Anjasmoro Oro-oro Dowo
Argapoerastraat J1. Argopura Oro-oro Dowo
Baloeranweg J1. Baluran Oro-oro Dowo
Boeringweg J1. Buring Oro-oro Dowo
Bromostraat J1. Bromo Oro-oro Dowo
Dempoboulevard J1. Besar Dempo Oro-oro Dowo
Goentoerweg J1. Guntur Oro-oro Dowo
Idjen Boulevard J1. Besar Ijen Oro-oro Dowo
Idjenplein JL. Simpang Balapan Cro-oro Dowo
Koenirweg J1. Kunir Cro-oro Dowo
Koerintjiweg J1. Kerinci Oro-oro Dowo
Lamonganstraat J1. Lamongan Cro-oro Dowo
Lasemweg JI. Lasem Oro-oro Dowo
Lawoestraat Ji. Lawu Oro-oro Dowo
Malabarweg J1. Malabar Oro-oro Dowo
Merapistraat J1. Merapi Oro-oro Dowo
Merbaboepark Taman Merbabu Oro-oro Dowo
Merbaboeweg J1. Merbabu Oro-oro Dowo
Moeriaweg J1. Munia Oro-oro Dowo
Oengaranpark JI. Ungaran Oro-oro Dowo
Ophirstraat J1. Rinjani Oro-oro Dowo
Oro-Oro Dowo J1. Brigjen. Slamet Riyadi Oro-oro Dowo
Pandermanweg JI. Retawu Oro-oro Dowo
Panggoengweg J1. Panggung Oro-oro Dowo
Papandajanweg J1. Papandayan Oro-oro Dowo
Poentjakweg JI. Puncak Oro-oro Dowo
Raocengweg J1. Raung Oro-oro Dowo
Ringgitweg J1. Ringgit Oro-oro Dowo
Smeroepark Taman Semeru Oro-oro Dowo
Smeroestraat/ Smeroeplein  JI. Semeru Oro-oro Dowo
Talangweg JI. Talang Oro-oro Dowo
Tampomasweg J1. Tamapomas Oro-oro Dowo
Tangggamoesweg J1. Tanggamus Oro-oro Dowo
Tjeremeeplein Tarnan Cerme Oro-oro Dowo
Tjeremeeweg Ji. Cereme Oro-oro Dowo
Tjikoraiweg J1. Cikurai Oro-oro Dowo
Tosaristraat J1. Batok Oro-oro Dowo
Welirangstraat J1.Welirang Oro-oro Dowo
Wilistraat, Wilisplein J1. Besar Jjen Oro-oro Dowo
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Tempo Dulu Masa Sekarang Kelurahan
Betekweg J1. Mayjen. Panjaitan Penanggungan
Verlengde Sophiatraat J1. Dr. Wahidin Rampal Celaket
Willkelminastraat J1. Dr. Cipto Rampal Celaket
Tan Boen Lianweg J1. Hasanudin Samaan
Tjelaket J1. Jaksa Agung Suprapto Samaan
August Jansenstraat J1. Irian Barat Sukoharjo
Djagalantramstraat JI. Sutan Syahrir Sukoharjo
Djodipanstraat J1. Kh. Achmad Dahlan Sukoharjo
Embong Petjinan Tjilik J1. Wiromargo Sukoharjo
Jansen-Weg August J1. Irian Jaya Sukoharjo
Kidoel Pasar-Straat JI. Kyai Tamin, JI. Kpt Tendean  Sukcharjo
Koedoesanstraat J1. Zainul Arifin Sukoharjo
Koedoesan Kidoel Dalam  J1. Zainul Arifin Sukoharjo
Koelon Pasar-Straat J1. Sersan Harun Sukoharjo
Petjinanstraat J1. Pasar Besar Sukoharjo
Van Oorschotweg J1. Moh. Yamin Sukoharjo
Wetan Pasar - Straat J1. Kopral Usman Sukoharjo

Sumber: Malang Tempo Doeloe Tahun 1996 & Hasil Survey 2016
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4.6.2 Jalur Trem

Jalur trem untuk peninggalan kolonial hampir tidek ditemui lagi
terkecuali terdapat 1 jalur trem yang masih ada yaitu di daerah musium
brawijaya. Berikut adalah jalur trem pada masa kolonial:

Tabel 4.6
Jalur Trem Masa Kolonial
Jalur Gondanglegi — Kepanjen diresmikan tanggal 10 Juni 1900
Jalur Tumpang — Singosari diresmikan tanggal 27 April 1900
Jalur Malang — Blimbing diresmikan tanggal 15 Februari 1903
Jalur Sedayu — Turen diresmikan tanggal 25 September 1908
Sumber: Malang Tempo Doeloe Tahun 1996

4,7 Hasil Wawancara

Wawancara dan kuisioner di lakukan ke beberapa narasumber yang
merupakan para ahli di bidangnya. Proses wawancara di lakukan dengan
terlebih dahulu membuat surat pengantar dari kampus yang nantinya akan di
berikan kepada narasumber.

Setelah memberikan surat pengantar tersebut kemudian membuat
janji dengan para narasumber kapan waktu yang tepat untuk bisa melakukan
kegiatan wawancara. Berikut adalah hasil wawancara yang sudah di lakukan
dengan para narasumber:

1. Bapak Prof. Ir. Antariksa, M.Eng, Ph.D (Dosen Arsitektur

Universitas Brawijaya)

Undang-Undang Cagar Budaya No 11 Tahun 2010 membahas
tentang suatu objek atau bangunan bersejarah. Saat membahas tentang
suatu objek atau bangunan bersejarah, yaitu mengetahui  atan
mengkategorikan kriteria objek bersejarah harus berusia minimal 50
tahun. Selain memilki usia minimal 50 tahun harus juga diperbatikan
adalgh bangunan tersebut tidak mengalami perubahan atau masih asli
yang tidak berubah bentuk dari awal sampai sekarang. Akan tetapi bila
fungsinya mengalami perubahan tidak juga menjadi masalah, memiliki
arti khusus bagi sejarah atau kebudayaan dan memiliki nilai budaya yang
kuat.

Dalam bangunan bersejarah yang utama adalah fasadenya yang tidak
boleh mengalami perubahan karena yang akan dilihat pertama kali untuk
sebuah bangunan bersejarah itu adalah dilihat dari tampak depan dan
rupa bangunan. Bangunan bersejarah bisa dibilang harus memiliki
sejarah secara sektoral atau secara umum. Untuk di dacrah Kecamatan
Klojen sendiri banyak bangunan-bangunan yang sudah mengalami
perubahan dari bentuk serta perubahan fungsi. Contohnya seperti
Ramayana dulu adalah penjara wanita tapi tidsh memiliki sejarah karena
perubahan fisik dalam perjalannya waktu.
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Gambar 4.16
Wawancara Dengan Bapak Antariksa

2. Bapak Drs. M. Dwi Cahyono, Mhum. (Dosen Sejarah

Universitas Negeri Malang)

Bangunan berscjarah yang ada di Kota Malang tersebar dan itu
mungkin jaraknya saling berjauhan lebih baik mengambil kawasannya,
seperti Kawasan Ijen, Kawasan Alun-Alun Bundar, Kawasan Alun-Alun
Merdeka, dan kawasan mulai dari Kayutangan sampai dengan Celaket.

Seperti penentuaan batasan lingkup penelitian dimulai dari mana
sampai mana sehingga tidak mengalami kesulitan dalam menentukan
klasifikasi bentuk peninggalan sejarah. Contohnya seperti Kawasan
Alun-alun Bundar yang menjadi bagian dari Kecataman Klojen, di arah
Kecamatan Klojen sendiri terdapat Balai Kota, Alun-alun Bundar,
kompleks sekolah, stasiun, museum, cargo, Wisma Tumapel, Hotel
Tugu, Hotel Spleanded, Hotel Sahid dan GKI Tumapel yang merupakan
bangunan-bangunan peninggalan kolonial yang masih tersisa dan ada
sampai saat ini.

Dalam pengembanganya bangunan-bangunan peninggalan kolonial
telah melewati berbagai pergantian zaman tidak sedikit pun dari
bangunan-bangunan peninggalan kolonial itu yang telah berganti/beralih
fungsi menjadi jenis kegiatan lain schingga perlu diperhatikan tahapan-
tahapan (tahun) dimana terletak perubahan-perubahan yang terjadi pada
sctiap bangunan.

Pelestarian bangunan bersejarah merupakan  salah satu wujud
terpenting pada saat ini dikarenakan apabila bangunan-bangunan
peninggalan sejarah tidak dilesatarikan maka bangunan-bangunan
scjarah di Kota Malang akan hilang sehingga perlu perlakuan khusus
vang lebih dari Pemkot Malang secara tidak langsung bangunan-
bangunan bersejarah ini juga memberikan beberapa dampak positif
terhadap Kota Malang ditinjau dari segi estetika dan presepektif
masyarakat dan memberikan kesan Kota Malang sebagai kota scjarah
serta peninggalan sejarah yang masih terawat dengan baik sampai
sekarang.



BABV
ANALISIS

Pada bab ini menjelaskan dalam menentukan suatu perkembangan
Kecamatan Klojen, Kota Malang ditinjau dari sejarah kawasan terlebih
dahulu diperlukan analisa untuk mengetahui sejarah dan titik objek letak
tempat bersejarah. Maka dalam bab ini akan dibahas mengenai proses
analisa yang dilakukan mulai dari analisis sejarah, analisa objek sejarah
sehingga menghasilkan suatu pengaruh sejarah terhadap perkembangan kota
di Kecamatan Klojen Kota Malang.

S.1  Analisis Perkembangan Waktu Sejarah Kolonial
Kecamatan Klojen

Awal perkembangan Kota Malang ketika pemerintahan Hindia
Belanda mengeluarkan undang-undang dasar desentralisasi dengan memberi
lapisan pemenrintahan baru antara gubernur jendral dengan desa, maka
tahun 1905 munculah kota-kota wilayah yang berdiri sendiri di Jawa seperti
Kota Malang.

Tabel 5.1
Sejarah Kecamatan Klojen

Tahun Kejadian Kesimpulan

1914-  Bedirinya Kotamadya Malang pada tanggal | april Pada tahun 1942 -

1942 1914 berdasarkan staadsblad no.297 dengan luas 1942 Belanda
1503 ha, penduduk kurang lebih 46.500 jiwa melakukan
dengan alun-alun sebagai pusat dari kegiatan. Alun-  pembanguan besar-
alun merupakan zoning administrasi sebagai besaran untuk
kontrol atas produksi serta pola penyebaran memajukan Kota
pemukiman. Pemerintahan Hindia Belanda Malang, Belanda
mendirikan Malang untuk menangani pertumbuhan  bekontribusi dalam
kota dan mengalami kemajuan yang sangat pesat. mengembangkan
Tahun 1914 Kota Malang belum bisa disebut Kota Malang baik
sebagai kota besar karena sarana dan prasarana  segi infrastruktur,
masih sangat minim. Semua pembangunan di sarana dan prasarana
Kecamatan Klojen ditunjukan pada kepentingan  serta perluasan
kolonial. lahan.

Pada tahun 1917 dan 1929 kotamadya
mengeluarkan 8 renmcana perluasan  untuk
mengendalikan bentuk kota dikarenakan masalah
pembangunan perumahan dan permintaan tanah
bagi orang eropa. Pada tahun 1926 Malang berubah
dari gemeente menjadi steadsgemeente, tahun 1928
terjadi spekulasi tanah yang meliputi seluruh
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Tahun

Kejadian

Kesimpulan

1942-
1945

1945-
2011

daerah tersedia yang golongan Eropa. Tahun 1929
melakukan kerjasama antara walikota dengan
kepala dinas untuk melanjutkan pembuatan
geraamteplan. Lahimya rencana tambahan global
tahun 1935 yang penduduknya sudah menjadi
96.000 jiwa. Kota Malang pada tahun 1940 disebut
sebagai salah satu kota kolonial yang paling teratur
dan sekaligus terindah di Hindia Belanda.

Beberapa kejadian menggunakan akses kayutangan
sebagai jalan utama seperti prosesi penyerahan
kekuasaan Belanda kepada Jepang pada 27-28
Februari 1942. Negosiator Jepang menuntut
Belanda untuk menyerah tanpa syarat. Saat itu
semua rakyat mengelu-clukan Jepang sebagai
penyelamat dan menjanjikan kemakmuran yang
baik dengan slogan “Asia untuk Orang Asia” yang
tak lain propaganda Jepang.

Pada 8 Maret 1942 Jepang memasuki Kota Malang
dan mulai membuat barisan Heiko, Seinedan,
Keibodan, dan Djibakutai sekaligus melakukan
tekanan fisik pada rakyat. Pada 16 Maret 1942
diumumkan pengurangan gaji pegawai yang
drastis, pakaian dan barang-barang berharga disita.
Semua sekolah pendidikan Belanda ditutup. Semua
uang di Bank dipindah ke Javasche Bank (sekarang
Bank Indonesia). Pada tanggal 3 September 1945
diumumkan daerah Karesidenan Surabaya masuk
wilayah RI, Hamid Roesdi mulai melucuti tentara
Jepang di Malang.

Saat belanda memasuki Kota Malang untuk kedua
kalinya daerah atau kawasan kayutangan sebagai
salah satu akses jalan yang dilewati oleh para
pejuang untuk melawan para kolonial.

Adanya pemindahan
kekuasaaan dari
pemerintah Kolonial
Belanda kepada
pemerintah Kolonial
Jepang yang
kemudian
menjadikan Kota
Malang sebagai
daerah jajahan.
Penjajahan ini dapat
dillihat dari sisi
sosial, ekonomi, dan
pendidikan. Dengan
adanya kegiatan
para kolonial jepang
ini menjadikan para
pejuang yang
dipimpin oleh
Hamid Roesdi
melawan untuk
mengusir para
penjajah Jepang.
Menjadi kawasan
penting atau akses
jalan utama
dikarenakan semua
para pejuang selalu
melewati kawasan

kayutangan.

Sumber: Hasil Analisa 2016

Apabila dilibat dari bentuk perkembangannya, Kecamatan Klojen

dulunya bentuk kotanya berupa konsentrik radial dan pada tahun 1914
berubah menjadi grid. Ini dapat dilihat dari bentuk perkembangannya yang
bangunan dan jalan berbentuk persegi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut :



Tabel 5.2
Perkembangan Bentuk Kecamatan Klojen

Tahun

Peta Bentuk Kota Analisis

1821 - 1914

Kecamatan Klojen ) Kecamatan Klojen pada tahun 1821 memiliki

kota tradisional lebih condong ke bentuk kota
radial dengan Alun-alun sebagei pusatnya.
Setelah Belanda menguasai Kota Malang, maka
sedikit demi sedikit bentuk kotanya mulai
mengalami perubahan sehingga pola
perkembangannya cenderung menjadi jejala
(Grid) pada tahun 1914, Perkembangan bentuk
kota dikarenakan permukiman orang-orang
Belanda sudah mulai berkembang dan keluar dari
bentengny serta Belanda mulai mengatur sesuai
dengan kepentingan kolonial seperti membuat

Alun-alun baru sebagai pusat kotanya.

2001 - 2007

Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2001 cukup
terbangun dengan kepadatan permukiman yang

sedang. Jika ketersediaan lahan permukiman
cukup terbatas pada tahun 2001, maka untuk
menghadapi pertumbuhan penduduk,
diasumsikan  Kabupaten akan mengalami
perubahan penggunaan lahan yang cukup besar.
Permukiman pada tahun 2001 terlihat menyebar
tanpa ada indikasi mengelompok pada suatu
objek pemicu perkembangan. Pada tahun 2007,
luas permukiman sebesar 38% dari luas.

Pertambahan ini cukup signifikan dilihat dari luas
wilayah  dengan _ pengaruh  perkembangan
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permukiman, perdagangan dan jasa yang
mengikuti jalan serta sungai. Pola yang terbentuk
akibat munculnya permukiman di sckitar batas
wilayah adalah linear. (Virta Ihsanul Mustika
Jati, 2007)

1994 - 2015

Kecamatan Mranggen pada tahun 1994,
karakteristik lahan terbangun masih didominasi
oleh perkampungan penduduk. Perkampungan
penduduk tersebut merupakan permukiman yang
memiliki bentuk tidak teratur dan dibangun
secara mandin oleh penduduk. Permukiman pada
desa-desa yang berada di dalam wilayah
Kecamatan Mranggen memiliki kecenderungan
sifat yang menyebar. Pada tahun 2013, pola lahan
terbangun yang terdapat di Kecamatan Mranggen
mengalami perkembangan dan perubahan seiring
dengan meningkatnya jumlah populasi penduduk
vang tinggal serta luasnya kawasan permukiman
yang juga bertambah. Pola lahan terbangun di
Kecamatan Mranggen bersifat menyebar dan
akhirnya mengalami penggabungan secara linier
akibat munculnya lahan terbangun baru di
scpanjang  jalan penghubung antara titik
permukiman  satu  dengan pemukiman yang
lainnya. (Dewa Raditya Putra, 2016)

Sumber: Hasil Analisa 2016
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Dari hasil 3 analisis diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan
bentuk kota bisa mengalami perubahan dengan melihat adanya pertumbuhan
dan perkembangan dari segi meningkatnya jumlah populasi peaduduk,
luasnya kawasan permukiman, serta perdagangan dan jasa.

5.2  Analisis Perubahan Peninggalan Sejarah

Dalam sub bab ini akan dijelaskan mengenai titik letak peninggalan
sejarah yang ada di Kecamatan Klojen. Peneliti membuat per-aspek dari
permukiman, peribadatan, pendidikan, kesehatan, perkantoran, budaya dan
rekreasi, RTH dan makam, serta transportasi (jaringan jalan).

1. Fasilitas Permukiman

Kawasan permukiman yang terdapat pada lokasi penelitian di
Kecamatan Klojen sudah banyak mengalami perkembangan dan
perubahan seiring dengan pertumbuhan kota. Beberapa titik permukiman
masih memiliki dan mempertahankan bentuk dan arsitektur dari
bangunan yang bercirikan bangunan kolonial sampai sekarang. Ini dapat
dilihat dari bentuk bangunan, arsitektur bangunan, dan adanya halaman
yang cukup luas. Permukiman yang masih mempertahankan keaslian
bangunan ini tersebar dibeberapa titik atau kelurahan seperti yang
terdapat di Jalan Ijen. (dapat dilihat pada peta 5.1)
2. Fasilitas Peribadatan

Untuk fasilitas peribadatan bersejarah tersebar di beberapa titik yaitu
Jalan Merdeka Barat, Jalan Buring, Jalan Tumapel, dan Jalan MGR
Sugiyopranoto. (dapat dilihat pada tabel 5.3 dan peta 5.2)
3. Fasilitas Pendidikan

Fasilitas pendidikan yang merupakan peninggalan kolonial terdiri
dari 5 unit bangunan mulai dari tingkat pendidikan SD sampai dengan
SMA. Adapun lokasi fasilitas pendidikan tersebut tersebar di beberapa
titik di Kecamatan Klojen diantaranya adalah Jalan Tugu. (dapat dilihat
pada tabel 5.4 dan peta 5.3)
4. Fasilitas Kesehatan

Faslitas kesechatan adalah salah satu fasilitas yang keberadaanya
sangat penting, adapun fasilitas kesehatan yang terdapat di Kecamatan
Klojen dan merupakan bagian dari peninggalan kolonial adalah rumah
sakit yang terdapat di Kelurahan Oro-oro Dowo rumah sakit ini dulunya
digunakan oleh Militer KNIL (Koninklijke Nederlands Indische Leger).
(dapat dilihat pada tabel 5.5 dan peta 5.4)
5. Fasilitas Perkantoran

Fasilitas perkantoran yang dimaksud dalam hal ini lebih kepada
kantor pemerintahan, perbankan, dan kantor pos yang usia bangunannya
sudah cukup tva karena keberadaannya sudah ada dari masa kolonial.
Adapun lokasinya tersebar dibeberapa titik. (dapat dilihat pada tabel 5.6
dan peta 5.5)
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6. Fasilitas Perdagangan dan Jasa

Pada zaman kolonial kegiatan perdagangan sudah dilakukan oleh
masyarakat pribumi. Ini bisa dilihat dari beberapa pasar dan bangunan-
bangunan tua atau kolonial yang difungsikan sebagai fasilitas
perdagangan baik itu pasar ataupun dalam bentuk pertokoan. (dapat
dilihat pada tabel 5.7 dan peta 5.6)

7. RTH dan Makam

Beberapa RTH dan makam yang terdapat di Malang sudah ada dari
zaman Kolonial Belanda seperti Alun-alun Merdeka dan Alun-alun
Bundar yang terdapat di depan Balai Kota Malang. Alun-alun ini
dulunya difungsikan sebagai tempat berkumpulnya masyarakat apabila
ada pengumuman dari pemerintah kolonial, sedangkan untuk Alun-alun
Bundar difungsikan hanya sebagai tempat bagi para kolonial untuk
sekedar berjalan-jalan. Selain kedua alun-alun tersebut terdapat juga
makam. (dapat dilihat pada tabel 5.8 dan peta 5.7)

8. Fasilitas Budaya dan Rekreasi

Kebutuhan rekreasi menjadi salah satu hal yang perananya cukup
vital baik pada masa dahulu maupun masa sckarang. Sejatinya bangunan
peninggalan kolonial dari aspek budaya dan olahraga tersebar sebagian
besar pada wilayah Kota Malang secara keseluruhan, namun beberapa
fasilitas rekreasi yang merupakan peninggalan kolonial yang juga
terdapat di Kecamatan Klojen adalah stadion, monument dan museum,
dimana masing-masing bangunan tersebut memiliki nilai historis yang
tinggi. (dapat dilihat pada tabel 5.9 dan peta 5.8)

9. Transportasi (jaringan jalan)

Sistem jaringan transportasi yang dikaji dalam penelitian ini merujuk
pada transportasi darat yaitu jalan dan jalur trem. Hampir semua jalan
yang telah ada pada masa kolonial masih tersisa sampa saat ini hanya
saja mengalami perubahan dari segi nama. Sementara untuk jalur trem
sudah tidak terlihat dimasa sckarang hanya saja yang jelas terlihat di
sekitaran Museum Brawijaya Malang. (dapat dilihat pada peta 5.9
untuk jaringan jalan masa sekarang)

5.3  Analisis Perkembangan Kecamatan Klojen

Analisis perkembangan Kecamatan Klojen dilihat dari 3 aspek
penelitian yakni aspek penduduk, ekonomi dan rekreasi/budaya. (dapat
dilihat pada tabel 5.10)

5.3.1 Analisis Perkembangan Pola Ruang

Analisis perkembangan pola ruang di Kecamatan Klojen dilihat dari
perkembangan sckitar masing-masing objek dan diinterpretasikan. (dapat
dilihat pada tabel 5.11)
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3.3.2 Analisis Perubahan Pola Ruang

Analisis untuk perubahan pola ruang di Kecamatan Klojen dilihat
berdasarkan dari setiap objek dan sekitamya yang ditinjau dengan jangka
waktu setiap 10 tahun kedepannya. (dapat dilihat pada tabel 5.12)

5.3.3 Analisis Perubahan Pola Ruang Menurut Jalan

Analisis untuk perubahan pola ruang menurut jalan di Kecamatan
Klojen dilihat dari kondisi sekitar kawasan objek dengan jangka waktu
setiap 10 tahun kedepannya (dapat dilihat pada tabel 5.13)
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Tabel 5.3

Fasilitas Peribadatan
No B Namna Tahun Foto Lama Foto Sekarang Keterangan
angunan _
Bangunan masjid sampai saat ini
tetap masih dipertahankan
1 Mesjid Jami 1875 keberadaannya sedangkan bentuk
bangunanya mengalami perubahan
. . B i disesuaikan dengan perkembangan.
Masjid Jami’ Kota Malang adalah masjid yang dikelola oleh Yayasan
Masjid Jami’ dengan pengawasan dari Kotamadya Dati II Malang.
Masjid itu berdiri diatas tanah Goepernenien (Perponding/RVE/Q) atau
tanah desa seluas 3000 m.
; Struktur bangunan mengalami
2 Gl erejz:_f:;IB 1861 perubahan tetapi bentuk masih
sama dan dipertahankan.

GPIB Immanueru gereja"ierlua vang berdiri sejak tahun 1861.
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Nama

No Bangunan Tahun Foto Lama Foto Sekarang Keterangan
Bentuk bangunan masih sama dan
Gereja Katolik kondisi bangunan masih sangat
3 Hati Kudus 1906 baik dan terjaga tetapi sudah
Yesus mengalami banyak perubahan dari
Pendiri yaitu Marius J. Hulswit, memiliki pengaruh besar terhadap Jemnn koloiial.
perkembangan arsitektur di Hindia Belanda.
Awalnya gereja ini bernama
N i Theresiakerk atau Gereja Santa
E:{:ﬁiaﬁfﬁ Theresia. Baru pada tahun 1961,
e i\fiaria 1924 gereja ini berganti nama menjadi
4 i G Gereja Santa Perawan Maria dari
Kiistisl e Gunung Karmel. Bangunan tidak
Gereja Katedral yang dirancang oleh arsitek Rijksen en Estourgie dan bcru_bah dengan.kondisi {_I_Efe.iﬂ
dibangun oleh pemborong NV Bouwundig Buerau Siten en Louzada. masih sangat baik dan terjaga.
Bangunan tempat berdoa untuk
5 GKI Tumapel 1941 urnat Kristen Protestan sangat

terawat dan terjaga tetapi sudah
mengalami banyak perubahan.
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Tabel 5.4
Fasilitas Pendidikan

Nama Bangunan

Tahun

Keterangan

SMA 4,1,3 Tugu

SMA, SMP, Biara
Ursulin Cor Jesu

SMP Frateran
Celaket 21

1927

1923

1926

Foto Lama Foto Sekarang

oy )

B B

i

¥

- o e, GRS
SMP Katolik Frateran Celaket 21 adalah sekolah yang berada
dalam asuhan Yayasan Mardi Wiyata. Dulu sekolah ini bernama

Fungsi bangunan jaman kolonial
yaitu HBS (Hoogere
Burgerschool) IAMS (Algemeene
Middelbare School), dan untuk
sekarang tidak ada perubahan tetap
masih sama menjadi komplek
pendidikan SMA 1,3 dan 4.

Fungsi bangunan pada jaman
kolonial adalah sebagai tempat
pendidikan dengan Scholen der
eerw zuster ursulinen dan sekarang
diganti dengan nama Cor Jesu.

Pada jaman kolonial sekolah ini
bernama HCS (Holland Chinese
School). Fungsi bangunan tetap
sama sampai sekarang yaitu
sebagai fasilitas pendidikan.
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No  Nama Bangunan Tahun Foto Lama Foto Sekarang Keterangan
HCS diberkati oleh Mgr. Clemens Van der Pas (Prefek Apostolik
Malang) pada tanggal 10 Februari 1929 dibangun Fraterschool
pada 1926 dengan arsitek Hulswit, Fermont & Ed, Cuypers
Sampai saat ini fungsi bangunan
4 SMA 5.t Albertus 1930 tetap sama sampai sekarang
sebagai fasilitas pendidikan.
Sekolah ini didirikan oleh Pater Petrus Nicolaus Kramer, O.Carm.
Pendiri dan pengelolanya adalah Yayasan Sancta Maria, milik
Serikat Para Imam dan Biarawan Ordo Karmel.
Pada jaman kolonial SMA 2 YPK
merupakan sekolah menengah
5 SMU 2 YPK 1950 Kristen (Muloschool). Kondisi

Pada saat masa kolonial SMA 2 érupaka.n Sekolah
Menengah Kristen (Muloschool). Sebagai salah satu sekolah dalam
naungan PPK (Perkumpulan Pendidikan Kristen).

sekarang kurang terawat dengan
baik dan tidak ada perubahan
fungsi.
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Tabel 5.5
Fasilitas Kesehatan

No Baﬁ;::an Tahun Foto Lama Foto Sckarang Keterangan
Fungsi pada saat kolonial yaitu
sechagai RS Militer ~ KNIL
! RS tdl (Koninklijke ~Nederlands Indische
Leger)
Fungsi masih tetap sama dan
5 bangunan  masih  belum  ada
[
2 S Hisade L0 perubahan, kondisi sekarang terawat
baik dan terjaga.
Bangunan masih tetap sama tidak
ada  perubahan  fungsi, untuk
3 RKZ 1914 bugunan  sendiri ada  beberapa

RS Panti Waluya yang dimiliki oleh Prof Leber diserahkan kepada
Zusters van de Christelijke Scholen van Barmhartigheid dan
diberkati oleh Mgr Vander Pas kemudian dirubah menjadi rumah
sakit kecil dengan kapasitas 25 tempat tidur dan diberi nama:
"Rooms Katholiek Ziekenhuis ( RKZ ) St. Maria Magdalena

perubahan yang mengikuti dengan
perkembangan sekarang dan terawat
serta terjaga dengan baik.
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Nama

No Hitsige Tahun Foto Lama Foto Sekarang Keterangan
Postel.
Rumah Sakit Bersalin Mardi
Waloeja Rampal Malang (yang
RSB Mardi sekarang berubah menjadi Rumah
4 Waloeja 1940 Sakit Ibu dan Anak - RSIA)
Rampal dibawah naungan Yayasan kesehatan
Gereja Kristen Jawi Wetan (YK)
GKIW.
Perkembangan Lavalette pada tahun
1918 - 1928 belum mengalami
perkembangan  pesat.  Kemudian
5 RS Lavalette 1918 pada  tahun 1929 - 1942

Yayasan bernama  Stichting Malangsche  Ziekenverpleging
sekarang benama RS Lavalette. Nama tersebut diambil dari nama
Ketua Yayasan yaitu G. Chr. Renardel de Lavalette, yang
mempunyai saham besar dalam pendirian klinik tersebut.

perkembangannya  sangat  pesat
sampai sekarang dengan kodisi yang
terawat dan terjaga.
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Tabel 5.6
Fasilitas Perkantoran

No

Nama Bangunan

Tahun

Keterangan

Kantor
Perbendaharaan

Bank Mandiri

Kantor Bupati

1927-1929

1938

Foto Lama Foto Sekarang

i

Bangunan ini pada jaman kerajaan sudah dlguna;n
sebagai kadipaten.

Fungsi bangunan pada masa
kolonial sampai sekarang tetap
sama adalah kantor kas
Negara.

Dahulu pada jaman kolonial
gedung ini bernama
Nederlandsch indisch
handelsbank, dan pada tahun
1996 berubah menjadi Bank
Mandiri.

Pada jaman kolonial bangunan
ini mastih tetap digunakan
sebagai kantor pemerintahan,
tapi digunakan sebagai rumah
untuk kepala pemerintahan
kabupaten Malang yang
disebut dengan bupati.
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No Nama Bangunan Tahun Foto Lama Foto Sekarang Keterangan
Pada jaman kolonial Asuransi
Jiwasraya bernama
Nederlandsch indisch
4 Asuransi Jiwasraya 1857 levensver zekering en liffrente
maatschappii yang didirikan
oleh William Hendry
Herklots.
Dahulu pada jaman kolonial
s Bank Indonesia 1915 - o (Bl
Javasche Bank (Bank Indonesia) dirancang oleh Biro D@74 dan sampal sekarang
Arsitek Hulswit, Fermond & Ed. Cuypers dari Batavia ~ tidak ada perubahan fungsi.
pada 1915, Hampir bersamaan dengan bangunan-
bangunan gedung yang lain di sekitar alun-alun, seperti
Palace Hotel (Hotel Pelangi).
s Dahulu bangunan ini
: ‘ merupakan bank, setelah
6  Kantor Pajak 1929 o dihancurkan didirikan
- e a4 bangunan kantor pajak serta
Pada jaman kolonial bangunan ini merupakan fungsi yang telah beralih dari
bangunan Bank Escompto. Bangunan escompio telah — bank menjadi kantor pajak.
dihancurkan dan tidak berbekas.
7 Balaikota 1927-1929 Saat ini gedung balai kota




No  Nama Bangunan Tahun Foto Lama Foto Sekarang Keterangan

berfungsi masih sama yaitu
sebagai pusat pemerintahan
Kota Malang. Kondisi
bangunan yang sangat terawat.

Dirancang oleh H.F Horn yang berasal dari Semarang.
Sejak pertama berdin gedung ini sudah difungsikan
atau digunakan sebagai pusat pemerintahan.

Dulu letak Polresta Malang
berada di Hotel Trio Indah II
vang sekarang dan fungsinya
sebagai asrama polisi.

8 Polresta Malang -

Fungsi yang dulu sebagai
benteng pertahanan dan
gudang amunisi, kemudian
berubah menjadi tempat
penyimpanan alat vital listrik
Kantor Electriciteit Mij Aniem N. V. Malang atau  dan sekarang bangunan
Perusahaan Listrik Negara cabang Malang. tersebut menjadi Kantor PLN.

g PLN 1930

- ] Pada jaman kolonial
15 e merupakan Bioskop Rex. Saat
o iy T ini berganti menjadi bangunan
10 £k . M o : baru, tanpa menyisakan bentuk
T ) il . dari bangunan asli dan telah
n— - beralih fungsi menjadi bank.
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Tabel 5.7

Fasilitas Perdagangan dan Jasa

No

Nama
Bangunan

Tahun

Foto Lama

Foto Sekarang

Keterangan

Pasar Besar

Mitra/Carrefour/

Gajahmada

Hotel Santosa

Hotel Tugu

1916-
1924

1930

1975

1980

Pasar menjadi bangunan yang
sepenuhnya dikelilingi tembok di
bagian luar dan sebagian pasar
besar dengan hadir 4 lantai yang
digabung dengan matahari.

Dahulu pada jaman kolonial
bangunan ini adalah bioskop dan
sekarang berubah menjadi pusat
perbelanjaan.

Fungsi masih tetap sama dan
bangunan masith belum ada
perubahan, kondisi  sekarang
tidak terlalu terawat dan terjaga.

Masih tetap sama dan bangunan
masih belum ada perubahan,
hotel ini didalamnya bernuansa
menarik  yaitu  mempunyai
koleksi barang-barang antic serta
kondisi sekarang terawat dan
terjaga.
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No

Nama
Bangunan

Tahun

Foto Lama

Foto Sekarang

Keterangan

w

Hotel Pelangi

Ramayana

Hotel Richie

Sarinah

1916

1948

Hotel Pelangi im  dulunva
bernama Hotel Lapidoth yang
didirikan sekitar tahun 1860 olch
Belanda  bermnama  dbraham
Lapidoth  kemudian namanya
diganti menjadi Palace hotels.
Bangunan ini dahulu merupakan
penjara wanita. Penjara wanita
ini diganti menjadi bangunan
perdagangan berupa Mall Alun-
alun atau yang lebih dikenal
masyarakat sebagai perbelanjaan
Ramayana. Bentuk serta fungsi
telah berubah.

Fungsi masih tetap sama dan
bangunan masih belum ada
perubahan, kondisi  sckarang
sangat terawatt dan terjaga..

Gedung ini sebelumnya adalah
gedung  peniggalan  kolonial
bemama Societeit Concordia.
Sekarang menjadi pusat
perbelanjaan atau mall
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No

Nama
Bangunan

Tahun

Foto Lama

Foto Sekarang

Keterangan

10

11

12

Toko Oen

Wisma Tumapel

Cargo (Omah
Mode)

Kantor Pos

1930

1928

1926

1978

Sejak 1930 Toko Oen Ice Cream
Palace Patissier mulai dibuka
dan  menjadi  satu-satunya
restoran dari keluarga China,
‘Oen’  dengan  menyediakan
menu  khas Belanda sampai
sekarang tetap dan tidak berubah.

Wisma tidak mengalami
perubahan tapi pada tahun 2009
bangunan ini  dinonaktifkan.
Rencana bangunan ini akan
menjadi hotel milik UM.

Dahulu bangunan ini merupakan
Moentessoris school dan sekarang
mengalami  perubahan  fungsi
menjadi toko pakaian bernama
Omah Mode (cargo)

Dahulu bangunan ini merupakan
Kantor Pos Karesiden kemudian
terbakar habis pada tahun 1947
dan dibangun kembali dan tetap
fungsinya.
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No

Nama
Bangunan

Tahun

Foto Lama

Foto Sekarang

Keterangan

14

Hotel Kartika
Graha

AVIA

Panti Asuhan St.

Theresia

Hotel Splendid
Inn.

1989

1940

1948

1973

Bangunan hotel ini awalnya
adalah sebuah showroom mobil
flat. Bangunan hotel ini tidak
lagi  menyisakan  bangunan
lamanya. Secara bentuk dan
fungsi bangunan ini telah
berubah.

Bangunan ini merupakan
bangunan yang sejak jaman
kolonial ~ adalah  bangunan
pertokoan, dengan nama Toko
Semarang. Sampai saat ini
bentuk bangunan ini tetap sama.

Bangunan panti asuhan tetap
masih sama dan tidak berubah

fungsi.

Fungsi bangunan pada jaman
kolonial yaitu sebagai hotel dan
tidak ada perubahan fungsi dan
bentuk bangunan,
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Neo B . Tahun Foto Lama Foto Sekarang Keterangan
Perpustakaan ini dari dulu tidak
Perpustakaan 1966 mengalami  perubahan  fungsi
17 Kota Malang sampai sckarang tetap menjadi
perpustakaan.
Gedung Perpustakaan Umum sumbangan dari OPS Rokok
Kretek selesai dibangun tanggal 17 Agustus 1965 diserahkan
dan peresmiannya ke Pemda Kodya Dati Il Malang tanggal
17 Agustus 1966.
: . Pada jaman kolonial bangunan
W 1987 ini berfungsi sebagai hotel dan
ontana

sekarang tetap sebagai hotel.
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Tabel 5.8
RTH dan Makam

Nama

Foto Sekarang

Foto Lama

He Bangunan I
Alun- alun
1 Tugy 1920
Alun-alun
2 Merdeka L

Keterangan

e s Z = 25

Alun-Alun Tugu disebut juga dengan coenplein yang
merupakan tanah lapang yang terletak didepan
balaikota atau Gedung Gemeente. Alun-alun ini
didirikan pada tahun 1920, saat bemama coenplain
alun-alun ini hanya berupa lapangan berbentuk bundar
dan di tengahnya terdapat air mancur yang terletak di
depan Kantor Balaikota. Selanjutnya pada tahun 1950-
an di bagian tengah kolam didirikan sebuah tugu
menggantkan air mancur, tugu ini diartikan sebagai
tonggak perjuangan masyarakat Malang saat melawan
para penjajah.

Alun-Alun Tugu disebut juga
dengan coenplein yang
merupakan tanah lapang yang
terletak di depan Balaikota
atau Gedung Gemeente.
Kondisi alun-alun sangat
bagus dan terawat, serta diberi
tanaman dan pagar untk
mempercantik Alun-alun
Tugu.

Alun-alun Merdeka dahulu
sebagai puat kontrol sekarang
mengalami perubahan menjadi
ruang publik yang rekreatif.
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Nama
Bangunan

Tahun

Foto Lama Foto Sekarang

Keterangan

4

Hutan Kota
Malabar

Taman Bentoel

Pembangunan alun-alun ini lebith kepada adanya
kepentingan Belanda yang menjadikan alun-alun
sebagai pusat kontrol.

Di jalan Malabar, Kelurahan Oro-oro Dowo Kota
Malang memang sejak dulu terdapat ruang terbuka
yang pohon-pohonnya dibiarkan tumbuh tinggi sampai
menyerupai hutan.

Kondisi tidak terawat karena
tumbuhan liar tak beraturan,
sebagian ada yang tidak
ditumbuhi pohon juga. Tempat
ini difungsikan sebagai daerah
resapan, dan tempat bermain
anak-anak di sekitarnya.

Dilakukan revitalisasi taman
terbuka berlokasi strategis di
tengah kota, tepat di depan
Stasiun Kota Baru.
Berdampingan dengan Alun-
alun Tugu serta Balai Kota
Malang dan diresmikan pada
tanggal 1 juni 2014
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Nama

Foto Lama

No B Tahun
angunan
5 Taman Slamet -
6 Taman Cerme 1935
7 Taman Gayam 1928

Taman Slamet memang ‘bukan taan yang baru di Kota
Malang, namun dengan program CSR (Corporate
Social Responsibility) dari PT. Bentoel,

Foto Sekarang

Keterangan

taman ini akhirnya menjadi
sebuah ruang terbuka hijau
yang indah, taman ini
bertemakan Hidden

Paradise atau surga yang
tersembunyi. Diresmikan pada
tanggal 2 April 2016.

Hotel tersebut merupakan
gedung peninggalan masa
Kolonial Belanda yang
dibangun di kawasan
perumahan elit di Taman
Cerme (Tjermeplein). Hotel
vang masih mempertahankan
arsitektur asli yang dibangun
tahun 1935 oleh arsitek /r. 1.
Mulder.

Taman Gayam dibangun tahun
1928 di Kelurahan Bareng
Kota Malang menempati lahan
seluas 12.899m’ dan diberi
nama Taman Gayam karena
area Taman identik dengan
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Nama

No B Tahun Foto Lama Foto Sekarang Keterangan
angunan
tanaman gayam.
Biawiiive B Sebelum berubah nama
] P;:k jaya Ldu 1980 menjadi Brawijaya Edupark
yaitu Taman Sena Putra
Makam Islam sudah ada sejak
i ; dahulu, tetapi tidak
? Mnlmn Telans : diketahuinya tahun berapa

makam tersebut ada.
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Tabel 5.9

Budaya dan Rekreasi
Neo BaNama Tahun Foto Lama Foto Sekarang Keterangan
ngunan
Stadion ini sudah dibangun sejak masa
Spalfiog kolonial sebagian dgri hasil Bouwplan V.
1 Gajayana 1924 dan merupakan stadion tertua di Indonsia.
: Awal dibangunnya stadion ini memliki
nama Malang Stadion.
Museum Brawijaya didirikan atas ide dan
inisiatif dari  Brigiend TNI  (Pumn)
Museum 1968 Scerachman, yang menjabat sebagai
2 Brawijaya Pangdam VII/Brawijaya pada tahun
1959-1962 dan baru direalisasikan pada
tahun 1967
Museum Sejarah Bentoel dulunya adalah
Museum sebuah ru.mah yang digunakan sebagai
Bentoel 1925 usaha kecil-kecilan rokok Bentoel. Usaha

ini didirikan oleh Ong Hok Liong pada
tahun 1925.

Perusahaan Rokok Bentoel.
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Nama

No Bangunan Tahun Foto Lama Foto Sekarang Keterangan
Patung dalam monumen ini
menggambarkan  tentang  perjuangan
4 ﬁz:uf:gn 1975 rakyat Indonesia melawan penjajahan
g dalam masa perang kemerdekaan tahun
1945-1949 di Kota Malang.
Monumen
. " Mengenang pahlawan Kota Malang pada
5 Hamid 1975 = dit:
Rusdi zaman Perang Kemerdekaan,
Mengenang kelompok tentara pelajar dan
Monumen pemuda meregang nyawa di daerah
6 Pahlawan 1947 tersebut, sehingga jalan yang tadinya
Trip bemama Salak kemudian diganti menjadi

Dibangun untuk mengenang para pahlawan TRIP yang

Jalan Pahlawan TRIP,
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Nama

No B nan Tahun Foto Lama Foto Sekarang Keterangan
gugur karena berjuang mempertahankan Kota Malang
dari pada masa Agresi Militer Belanda di tahun 1947,
Mengenang kelompok tentara pelajar dan
Patung pemuda meregang nyvawa di daerah
7 Pahlawan 1947 " = tersebut, sehingga jalan yang tadinya
Trip ) bernama Salak kemudian diganti menjadi
Dibangun untuk mengenang para pahlawan TRIP yang  Jalan Pahlawan TRIP.
gugur karena berjuang mempertahankan Kota Malang
dari pada masa Agresi Militer Belanda di tahun 1947.
Monumen  Melati  dibuat  untuk
memberikan  penghormatan  sekaligus
Kifomiiie mengenang  Sekolah ‘Damrat Tgntara
3 Melati 1982 Kca;na.mm_ Rakyat (c_:kal bakal TN,
selain itu juga memberikan penghormatan
kepadn pendiri, tenaga pendidik, serla
siswa di sekolah tersebut.
Monumen ini didirikan pada 7 Juli 1989
Menumen untuk  mengenang  perjuangan  para
TGP pahlawan yang tergabung dalam Satuan
9 (Tentara 1989 Tentara Genie Pelajar (TGP) Malang yang
Genie gugur mempertahankan  kemerdekaan
Pelajar) Negara Kesatuan Republik Indonesia

(NKRI) ketika terjadi Agresi Militer
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Nama

Ban = Tahun Foto Lama Foto Sekarang Keterangan
tentara Sekutu di Malang pada Juli 1947.
Ta Monumen Adipura yang berada di Jalan
4 df“ i - Semeru dibuat karena Kota Malang sudah
P 5 kali mendapat penghargaan adipura,
Monumen Mengenang sosok pemuda chairil anwar
Chairil 1947 yang berjuang membela kemerdekaan
A Chairil anwar seorang penyait muda Indonesia pelopor lewat tulisan (puisi).
angkatan’45 datang ke Kota Malang saat sidang Pleno
Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP) pada tahun
1947 yang dindakan di gedung Societiel Concordia,
Salah  sath  monumen  bersejarah
Monumen diresmikan pada Mei 1992, di lokasi ini
Perjuangan 1947 pemah menjadi lokasi Sidang Pleno KNIP
KNIP pada 1947, membahas pentingnya

Perjanjian Linggarjati.
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Tabel 5.10
Analisis Perkembangan Kecamatan Klojen

No Variabel Masa Latu Masa Sekarang Keterangan
Pada masa kolonial penduduk atau Pertumbuhan penduduk di  Semakin berkembangnya
masyarakat yang ada di Kota Malang Kecamatan Klojen Kecamatan Klojen serta dengan
tahun 1914 kurang lebih 46.500 jiwa, pada  mengalami peningkatan adanya pendatang yang mulai
tahun 1930 menjadi kurang lebih 86.645 setiap tshunya, dimana data memasuki Kecamatan Klojen
jiwa peningkatan dalam kurun 16 tahun terakhir pada tahun 2013 menjadikan jumlah penduduk di
meningkat dua kali lipat dengan cepat. jumlah Penduduk Kecamatan daerah ini semakin meningkat
Untuk tahun 1914 penduduk terbagi Klojen sebanyak 133.560 dengan tingkat keragaman
menjadi 3 kategori yaitu Pribumi, Eropa jiwa. Adapun daerah  penduduk yang semakin homogen.
dan Timur Asing (Cina Dan Arab). Untuk  permukiman yang sampai Sekarang penduduk ada pribumi,
1 Penduduk pribumi kawasan permukiman terletak di  sekarang keberadasannya  cina dan arab.

daerah kampung sebelah Selatan alun-alun  masih ada yaitu kawasan
(Kebalen, Toemenggoengan, Djodipan, permukiman arab (Kampung
Talon Dan Klojenlor), untuk Eropa Arab) yang masih  tetap
permukiman di daerah Alun-slun Barat banyak didaerah barat alun-
(Taloon, Tongan, Sawahan, Kayutangan, alun, permukiman cina di
Oro-Oro Dowo, Tjelaket, Klojenlor dan alun-alun bagian tenggara dan
Rampal), serta permukiman untuk Cina di pemukiman pribumi yang
Alun-alun Tenggara dan Arab terletak di sudah  menyebar  secara
sebelah belakang masjid di sebelah Barat keseluruhan di Kecamatan
alun-alun. Klojen.
Jasa perdagangan kecil titikk awalnya Pedagangan jasa di Dengan adanya pertambshan

Ekonomi bermula di sekitar Jalan Kayutangan — Kecamatan Klojen sudab penduduk maka kebutuhan akan

2

Tjelaket tetapi tidak terlalu banyak. Jasa
perbankan pada tahun 1914 belum ada
tetapi pada tahun 1916 mulai ada Javasche

mengalami peningkatan dan
tersebar di daerah Klojen
tidek hanya disatu titik dari

kehidupan schari-hari juga akan
meningkat. Hal ini mendorong
adanya pertumbuhan kegiatan
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No

Variabel

Masa Lalu

Masa Sekarang

Kete

Budaya

Bank, Nederlands Ind.Escompto tahun
1929 dan Nederlands Ind.Handelsbank
tahun 1938,

Fasilitas kebudayaan dan rekreasi tahun
1914 masih sangat minim. Pada masa
kolonial ada sebuah perkumpulan seni dan
ilmu pengetahuan yang betempat di
Societeit De Harmonie (semacam
perkumpulan yang bersifat rekreasi dan
tempat santai) serta didalam gedung juga
terdapat bioskop yang masih primitif.

awal mulanya pedagangan
jasa pada masa Kolonial.

Untuk  kebudayan  dan
rekreasi yang ada di masa
kolonial sudah tidak ada lagi
di masa sekarang serta untuk
bangunan gedung Societeit
De Harmonie sudah tidak
ada.

rangan .
perdagangan dan jasa yang semakin
banyak dan berkembang di
Kecamatan Klojen.

Adanya kegiatan rekreasi ternyata
sudah dilakukan  dari zaman
kolonial yang didukung dengan
adanya keberadaan tempat rekreasi.
Adapun tempat rekreasi ini sudah
tidak bisa dilihat bentuk fisik
bangunannya dikarenakan adanya
perubahan fungsi lahan, Kegiatan
rekreasi seperti ini biasanya hanya
dapat dilakukan oleh kalangan para
kolonial atau kalangan eckonomi
keatas, tetapi dengan seiring
perkembangan semua  kalangan
bisa melakukan kegiatan rekreasi di
tempat-tempat yang pemerintah
kota sudah sediakan.

Sumber: Hasil Analisa 2016
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Tabel 5.11

Analisis Perkembangan Pola Ruang

No Pelode Objek Pekembangan Pola Ruang Interpretasi
1 1882-1913 Saat masjid berdiri sudah ada bangunan yang berdiri
seperti Asuransi Jiwasraya dan GPIB kemudian dengan
. . . berjalannya waktu tumbuh bangunan yang berfungsi
Masjid Jami Perdagangan dan jasa sebagai perdagangan dan jasa karena kawasan ini
merupakan pusat kota maka dibangun taman kota (Alun-
Alun Merdeka).
Gereja GPIB Immanuel Perdagangan dan jasa Perkembangan penggunaan lahan di sekitar gereja dan
Gereja Katolik Hati Kudus Yesus Perdagangan dan jasa Asuransi Jiwasraya sama seperti Masjid Jami karena
Asuransi Jiwasraya Perdagangan dan jasa masih dalam satu kawasan.
Saat Alun-Alun Merdeka berdiri kawasan ini sudah ada
Alun-alun Merdeka Perdagangan dan jasa pembangunan dan dengan berjalannya waktu tumbuh
perdagangan dan jasa.
2 1914-1937 Ketika gereja berdiri kawasan ini masih kosong, dan

Gereja Katolik Katedral Santa
Perawan Maria dari Gunung Karmel

RSU Husada

SMA 4,1,3 Tugu
Balaikota

SMA, SMP, Biara Ursulin Cor Jesu
SMP Frateran Celaket 21

SMA S.t Albertus

Perumahan, perdagangan dan jasa

Perdagangan dan jasa, perumahan

Perdagangan dan jasa, perumahan
Perdagangan dan jasa, perumahan,
pendidikan

Perdagangan dan jasa, perumahan
Perdagangan dan jasa, perumahan

Perumahan, perdagangan dan jasa

seiiring dengan waktu tumbuh perumahan belanda di
sekitar gereja.

Ketika bangunan RSU kawasan ini sudah ada bangunan
gereja, kemudian dengan berjalannnya waktu tumbuh
perdagangan dan jasa.

Perkembangan penggunaan lahan di sekitar SMA dan
Balaikota adalah perdagangan dan jasa, perumahan serta
transportasi seperti stasiun.

Ketika pendidikan berdiri perkembangan di kawasan
tersebut tumbuh perdagangan dan jasa.

Keberadaan SMA Dempo berpengaruhi perkembangan
dengan adanya tumbuh perdagangan dan jasa serta
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Ne Peiode Objek Pckembangan Pola Ruang Interpretasi
perumahan.
¢ . Saat RKZ berdiri kawasan ini masih lahan kosong
RK.Z Perdk:g::rii n dan jasa, perumahan, dengan berjalannya waktu tumbuh perdagangan,
per perumahan dan perkantoran.
. Ketika RS Lavalette berdiri kawasan ini masih lahan
RS Lavalette P"g:ﬁf:,ﬁ';, n dan jasa, perur ? kosong dengan berjalannya waktu tumbuh perdagangan,
. per perumahan dan perkantoran.
Kantor Perbendaharaan Perdagangan dan jasa Perkemban: lahan di seki
. / gan penggunaan sekitar kawasan
Bank Indonesia Perdagangan dan jasa Perbendaharaan, Bank, Kantor Pajak yaitu tumbuhnya
Kantor Pajak Perdagangan dan jasa perdagangan dan jasa.
. Saat PLN berdiri kawasan ini masih lahan kosong
PIN Perdagangan dan jasa dengan berjalannya waktu tumbuh perdagangan dan jasa.
Ketika stadion berdiri kawasan ini masih lahan kosong
Stadion Gajayana Perdagangan dan jasa, pendidikan dengan berjalannya waktu tumbuh perdagangan dan jasa,
pendidikan.
Ketika museum berdiri kawasan ini masih lahan kosong
Museumn Bentoel Perdagangan dan jasa, perumahan dengan berjalannya waktu tumbuh perdagangan dan jasa,
perumahan.
Pasar Besar Perdagangan dan jasa Perkembangan penggunaan lahan di sekitar Pasar Besar
Mitra/Carrefour/Gajahmada Perdagangan dan jasa, perkantoran dan Mitra adalah perdagangan dan jasa, perkantoren.
Hotel Pelangi dahulu adalah lahan kosong dengan
Hotel Pelangi Perdagangan dan jasa, perumaban berjalannya waktu tumbuh perdagangan dan jass serta
perumahan di sekitamnya.
3 1938-1951 i . Hotel Richie dahulu adalah lahan kosong dengan
Hotel Richie Perdagangan dan jasa berjalannya waktu tumbuh perdagangan dan jasa.
Toko Oen Perdagangan dan jasa Perkembangan penggunaan lahan di sekitar Toko Oen

adalah perdagangan dan jasa.
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No Peiode Objek Pekembangan Pola Ruang Interpretast
. . Wisma Tumapel dahulu adalah lahan kosong dengan
Wisma Tumapel Perdagangan dan jasa berjalannya waktu tumbuh perdagangan dan jasa.
Saat Omah Mode berdiri kawasan ini sudah ada
Cargo (Omah Mode) Pendidikan, perkantoran pembangunan dan dengan berjalannya waktu tumbuh
pendidikan dan perkantoran.
.. Saat Alun-Alun Tugu berdiri kawasan ini sudah ada
Alun- alun Tugu ::::4::‘:“’ perkantoran, perdagangan pembangunan dan dengan berjalannya waktu tumbuh
J perdagangan dan jasa, pendidikan serta perkantoran.
RSSA dahulu adalah lahan kosong dengan berjalannya
RSSA Perdagangan dan jasa, perumahan waktu tumbuh perdagangan dan jasa serta perumshan di
sekitarnya.
. . Saat Bank Mandiri dahulu adalah lahan kosong dengan
Bank Mandiri Perdagangan dan jasa berjalannya waktu tumbuh perdagangan dan jasa.
Dahulu Sarina adalah lahan kosong dan dibangun
Saringh Perda dan i bioskop tetapi dengan berjalannya waktu berubah
cragHngen can jasa menjadi perdagangan dan jasa.
4 1952-1971 AVIA Perdagangan dan jasa, han Toko Semarang perkembangan penggunaan lahan di

Panti Asuhan St. Theresia

Stasiun Kota Baru

RSB Mardi Waloeja Rampal

GKI Tumapel

Perdagangan dan jasa
Perdagangan dan jasa
Perdagangan dan jasa

Perdagangan dan jasa

sekitar adalah perumahan, perdagangan den jasa.

Ketika Panti Asuhan dibangun dahulu adalah lahan
kosong, dan dengan berjalannya waktu tumbuh
perdagangan dan jasa.

Perkembangan penggunaan lahan di sekitar Stasiun
adalah perdagangan dan jasa.

Perkembangan penggunaan lahan di sekitar RSB Mardi
adalah perdagangan dan jasa.

Gereja Tumapel dahulu adalah lahan kosong dengan
berjalannya waktu tumbuh perdagangan dan jasa.
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No Peiode Objek Pekembangan Pola Ruang Interpretasi
Ketika SMU 2 YPK berdiri dahulu adalah lahan kosong
SMU 2 YPK Perdagangan dan jasa, perumahan dengan berjalannya waktu tumbuh perdagangan dan jasa
serta perumahan di sekitarnya.
Perpustakaan Kota Malang Perdagangan dan jasa, perumahan E:;f“l; ﬁmgm%p;n angangg 3:2 jl:sh:n untuk
. Hotel Santosa perkembangan penggunaan lahan untuk
Hotel Sentosa Perdagangan dan jasa saat ini adalah perdagangan dan jasa.
5 1972-2000 . Hotel Tugu dan Splendid perkembangan penggunaan
Hotel Tugu Perdagangan dan jasa lahan untuk saat ini adalah perdagangan dan jasa.
Hotel Splendid Inn. Perdagangan dan jasa Hotel Tugu dan Splendid perkembangan penggunaan
lahan untuk saat ini adalah perdagangan dan jasa.
Kantor Pos Perdagangan dan jasa Keberadaan Kantor Pos berpengaruhi perkembangan
dengan adanya tumbuh perdagangan dan jasa.
Brawijaya Edu Park Perdagangan dan jasa ?ﬁ;ﬁa&iﬁ ];:}éamgn d’:ﬁ; aF:: kembangan dengan
Hotel Sahid Montana Perdagangan dan jasa mm??‘,ﬂi? ﬂ,‘;bﬁa ;fdaézh;nm 1‘;::}25& ¢
Hotel Kartika Graha dahulu adalah lahan kosong dengan
Hotel Kartika Graha Perdagangan dan jasa jalannya waktu tumbuh perdagangan dan jasa di
8 o Y J
sekitarnya.
Kantor Bupati Perdagangan dan jasa ﬁ;‘g{: mKt:?ntihBupml ;::g:‘ gae:l}mt.mngan di kawasan
Polresta P han, perd an dan jasa tSl::]tb Eglr&sta ;c;dglr; z;l;g;nab:ian di kawasan tersebut
Saat CIMB dan Ramayana berdiri sudah ada bangunan
CIMB Perdagangan dan jasa yang berdiri di sekitarnya, dengan berjalannya waktu

tumbuh bangunan yang berfungsi sebagai perdagangan
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Ne Pelode Objek Peckembangan Pola Ruang Interpretasi
dan jasa.
Saat CIMB dan Ramayana berdiri sudah ada bangunan
yang berdiri di sekitarnya, dengan berjalannya waktu
Ramayana Perdagangan dan Jasa tumbuh bangunan yang berfungsi sebagai perdagangan
dan jasa.
Tarekot Perdagangan dan Jasa Tarekot dahulu lahan kosong dengan berjalannya waktu

tumbuh perkembangan perdagangan dan jasa.

Sumber: Hasil Analisa 2016
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Tabel 5.12

Analisis Perubahan Pola Ruang

Objek Tahun 1950-1960 Tahun 1961-1970 Tahun 1971-1980 Tahun 1981-1990 Tahun 1991-2000 Tahun 2001-2010

Mesjid Jami Sudah terbangun Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat
perdagangan dan kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota
jasa

Gereja GPIB Immanuel Sudah terbangun Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat
perdagangan dan kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota
jasa

Gereja Katolik Hati Sudah terbangun Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat

Kudus Yesus perdagangan dan kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota
jasa

Asuransi Jiwasraya Sudah terbangun Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat
perdagangan dan kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota
jasa

Alun-alun Merdeka Sudah terbangun Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat
perdagangan dan kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota
jasa

Gereja Katolik Katedral ~ Permukiman Permukiman Permukiman Permukiman Pertambahan Pertambahan

Tjen kawasan kawasan

perdagangan dan perdagangan dan
jasa jasa

SMA 4,1,3 Tugu Perdagangandan  Perdagangandan  Perdagangan dan Perdagangandan ~ Perdagangandan  Perdagangan dan

jasa, permukiman  jasa, permukiman  jasa dan jasa dan jasa dan jasa dan
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Objek Tahun 1950-1960  Tahun 1961-1970 Tahun 1971-1980 Tahun 1981-1990 Tahun 1991-2000 Tazhun 2001-2010
dan perkantoran dan perkantoran perkantoran perkantoran perkantoran perkantoran
SMA, SMP, Biara Perdagangan dan Perdagangandan  Pertambahan Semakin banyak Permukiman Permukiman
Ursulin Cor Jesu jasa, permukiman  jasa, permukiman  kawasan pertokoan. hanya berada di hanya berada di
pertokoan gang-gang kecil. gang-gang kecil.
SMP Frateran Celaket 21  Perdagangan dan Perdagangandan  Pertambahan Semakin banyak Permukiman Permukiman
jasa, permukiman  jasa, permukiman  kawasan pertokoan. hanya berada di hanya berada di
pertokoan gang-gang kecil. gang-gang kecil.
SMA 8.t Albertus Perdagangan dan Perdagangan dan Perdagangan dan Perdagangandan  Perdagangandan  Perdagangan dan
jasa, permukiman  jasa, permukiman  jasa, permukiman  jasa, permukiman jasa, permukiman jasa, permukiman
RSU Husada Perdagangan dan Perdagangandan  Pertambahan Semakin banyak Permukiman Permukiman
jasa, permukiman  jasa, permukiman  kawasan pertokoan. hanya berada di hanya berada di
pertokoan gang-gang kecil. gang-gang kecil.
RKZ Perdagangandan  Perdagangandan  Perdagangan dan Perdagangandan  Perdagangandan  Perdagangan dan
jasa, permukiman  jasa, permukiman  jasa, permukiman  jasa, permukiman  jasa, permukiman  jasa, permukiman
RS Lavalette Perdagangandan  Perdagangandan  Pertambahan Semakin banyak Permukiman Permukiman
Jasa, permukiman  jasa, permukiman  kawasan pertokoan. hanya berada di hanya berada di
pertokoan gang-gang kecil. gang-gang kecil.
Kantor Perbendaharaan Sudah terbangun Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat
perdagangan dan kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota
jasa
Bank Indonesia Sudah terbangun Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat
perdagangan dan kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota
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Objek Tahun 1950-1960  Tahun 1961-1970  Tahun 1971-1980 Tahun 1981-1990 Tahun 1991-2000 Tahun 2001-2010

jasa

Kantor Pajak Sudah terbangun Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat
perdagangandan  kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota
jasa

Balaikota Perdagangan dan Perdagangandan  Perdagangan dan Perdagangandan  Perdagangan dan Perdagangan dan
jasa, permukiman  jasa, permukiman  jasa dan jasa dan jasa dan jasa dan
dan perkantoran dan perkantoran perkaatoran perkantoran perkantoran perkantoran

PLN Perdagangandan  Perdagangandan  Perdagangan dan Pertambahan Pertambahan Pertambahan
jasa, keseatan, jasa, keseatan, jasa, keseatan, kawasan kawasan kawasan
pendidikan dan pendidikan dan pendidikan dan pertokoan pertokoan pertokoan
perkantoran perkantoran perkantoran

Stadion Gajayana Perumahan, Perumahan, Perumahan, Perumahan, Perumahan, Perumahan,
pexﬂagangan dan perdagangan dan perdagnngan dan perdagangan dan Perdagangun dan peldagangan dan
jasa jasa jasa jasa jasa jasa

Museum Bentoel Perumahan, Perumahan, Perumahan, Perumahan, Perumahan, Perumahan,
perdagangan dan perdagangandan  perdagangan dan perdagangandan  perdagangandan  perdagangan dan
jasa jasa jasa jasa jasa jasa

Pasar Besar Permukiman, Permukiman, Permukiman, Pertambahan Semakin banyak Permukiman
perdagangan dan perdagangan dan perdagangan dan kawasan pertokoan. hanya berada di
jasa jasa jasa pertokoan gang-gang kecil.

Mitra/Carrefour/Gajahm  Sudah terbangun Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat

ada perdagangandan  kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota
jasa
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Objek Tahun 1950-1960  Tahun 1961-1970  Tahun 1971-1980 Tahun 1981-1950  Tahun 1991-2000 Tabun 2001-2010
Hotel Pelangi Sudah terbangun Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat
perdagangan dan kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota
jasa
Hotel Richie Sudah terbangun Menjadi pusat Menjedi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat
perdagangan dan kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota
Jasa
Toko Oen Sudah terbangun Menjadi pusat Menjedi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat
perdagangan dan kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota
jasa
Wisma Tumapel Perdagangandan  Perdagangandan  Perdagangan dan Perdagangandan  Perdagangandan  Perdagangan dan
jasa, permukiman  jasa, permukiman  jasa dan jasa dan jasa dan jasa dan
dan perkantoran dan perkantoran perkantoran perkantoran perkantoran perkantoran
Cargo (Omah Mode) Perdagangan dan Perdagangandan  Perdagangan dan Perdagangan dan  Perdagangan dan Perdagangan dan
jasa, permukiman  jasa, permukiman  jasa dan jasa dan jasa dan Jjasa dan
dan perkantoran dan perkantoran perkantoran perkantoran perkantoran perkantoran
Alun- alun Tugu Perdagangan dan Perdagangandan  Perdagangan dan Perdagangandan  Perdagangan dan Perdagangan dan
jasa, permukiman  jasa, permukiman  jasa dan jasa dan jasa dan jasa dan
dan perkantoran dan perkantoran perkantoran perkantoran perkantoran perkantoran
Taman Cerme Permukiman Permukiman Permukiman Permukiman Pertambahan Pertambahan
kawasan kawasan
perdagangan dan perdagangan dan
jasa jasa
Taman Gayam Permukiman Permukiman Permukiman Permukiman Pertambahan Pertambahan
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Objek Tahun 1950-1960  Tahun 1961-1970 Tahun 1971-1980 Tahun 1981-1990 Tahun 1991-2000  Tahun 2001-2010
kawasan kawasan
perdagangandan  perdagangan dan
jasa jasa

RSSA Perdagangandan  Perdagangandan  Pertambahan Semakin banyak Permukiman Permukiman
jasa, permukiman  jasa, permukiman  kawasan pertokoan. hanya berada di hanya berada di

pertokoan gang-gang kecil. gang-gang kecil.

Bank Mandiri Sudah terbangun Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat
perdagangan dan kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota
Jjasa

Monumen Pahlawan Permukiman Permukiman Permukiman Permukiman Pertambahan Pertambahan

Trip kawasan kawasan

perdagangandan  perdagangan dan
Jjasa jasa

Sarinah Sudah terbangun Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat
perdagangan dan kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota
jasa

AVIA Sudah terbangun Perdagangandan  Pertambahan Semakin banyak Permukiman Permukiman
perdagangandan  jasa, permukiman  kawasan pertokoan. hanya berada di hanya berada di
Jjasa pertokoan gang-gang kecil. gang-gang kecil.

Panti Asuhan St. Permukiman dan Permukimandan ~ Permukiman dan Permukimandan  Permukimandan  Permukiman dan

Theresia perdagangan dan perdagangandan  perdagangan dan perdagangandan  perdagangan dan perdagangan dan
jasa jasa jasa jasa jasa jasa

Stasiun Kota Baru Perdagengandan  Perdagangandan  Perdagangan dan Perdagangandan  Perdagangandan  Perdagangan dan
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Objek Tahun 1950-1960  Tahun 1961-1970  Tahun 1971-1980 Tahun 1981-1990 Tahun 1991-2000  Tahun 2001-2010
jasa, permukiman  jasa, permukiman  jasa dan Jasa dan jasa dan jasa dan
dan perkantoran dan perkantoran perkantoran perkantoran perkantoran perkantoran
RSB Mardi Waloeja Permukiman dan Permukimandan  Permukiman dan Permukimandan  Permukimandan  Permukiman dan
Rampal perdagangan dan perdagangandan  perdagangan dan perdagangandan  perdagangandan  perdagangan dan
jasa jasa jasa jasa jasa Jasa
GKI Tumapel Permukiman dan Permukimandan ~ Permukiman dan Permukimandan ~ Permukimandan  Permukiman dan
perdagangan dan perdagangandan  perdagangan dan perdagangandan  perdagangandan  perdagangan dan
jasa jasa jasa jasa jasa jasa
SMU 2 YPK Permukiman dan Permukimandan  Permukiman dan Permukimandan ~ Permukimandan  Permukiman dan
perdagangan dan perdagangan dan perdagangan dan perdagangandan  perdagangan dan perdagangan dan
jasa jasa jasa jasa Jjasa jasa
Museum Brawijaya Permukiman Permukiman Permukiman Permukiman Pertambahan Pertambahan
kawasan kawasan
perdagangandan  perdagangan dan
jasa jasa
Perpustakaan Kota Permukimean Permukiman Permukiman Permukiman Pertambahan Pertambahan
Malang kawasan kawasan
Perdagangan dan Perdagangan dan
jasa jasa
Hotel Sentosa Permukiman, Permukiman, Permukiman, Permukiman, Permukiman, Permukiman,
perdagangan dan perdngangan dan perdagangan dan petdagangan dan perdagangan dan perdagnngan dan
jasa jasa jasa jasa jasa jasa
Hotel Tugu Sudah ada Perdagangandan  Perdagangan dan Perdagangandan  Perdagangan dan Perdagangan dan
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Objek Tahun 1950-1960  Tahun 1961-1970 Tahun 1971-1980  Tahun 1981-1990 Tahun 1991-2000 Tahun 2001-2010
pendidikan, jasa dan jasa dan jasa dan jasa dan jasa dan
perkantoran, perkantoran perkantoran perkantoran perkantoran perkantoran
perdagangan dan
jasa

Kantor Pos Sudah ada Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat Menjadi pusat
perdagangandan  kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota kegiatan kota
jasa

Hotel Splendid Inn. Pendidikan, Perdagangandan  Perdagangan dan Perdagangandan  Perdagangandan  Perdagangan dan
perkantoran, jasadan jasa dan jasa dan jasa dan jasa dan
perdagangan dan perkantoran perkantoran perkantoran perkantoran perkantoran
jasa

Brawijaya Edu Park Sudah ada Sudah ada Perdagangan dan Perdagangandan  Perdagangan dan Perdagangan dan
pendidikan, pendidikan, Jjasa dan jasa dan jasa dan jasadan
perkantoran, perkantoran, perkantoran perkantoran perkantoran perkantoran
perdagangan dan perdagangan dan
jasa jasa

Hotel Sahid Montana Sudah ada Sudah ada Perdagangan dan Perdagangandan  Perdagangandan  Perdagangan dan
pendidikan dan pendidikan dan jasa dan jasa dan jasa dan jasa dan
perkantoran perkantoran perkantoran perkantoran perkantoran perkantoran

Sumber: Hasil Analisa 2016
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Tabel 5,13
Analisis Perubahan Pola Ruang Menurut Jalan
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Jalan Pahlawan
Tnp
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Jalan Trunojoyo
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Sumber: Hasil Analisa 2016
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Keterangan warna tabel 5.13 :

: Permukiman

: Pedagangan dan jasa
: Peribadatan

g Keschatan

@@= : Perkantoran

@ : Pendidikan

Berdasarkan hasil analisa yang terdapat pada tabel di atas dapat
dilihat bahwa scjarah memiliki kaitan terhadap perubahan perkembangan
kota di Kecamatan Klojen. Perkembangan pola ruang di sepanjang ruas jalan
yang berdekatan dengan objek bersejarah di Kecamatan Klojen dari tahun
1950-2016 didominasi olch permukiman, perdagangan dan jasa. Hal ini
dikarenakan adanya peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya schingga
kebutuhan akan hunian semakin meningkat. Sedangkan untuk perdagangan
dan jasa sendiri diakibatkan dari semakin berkembanganya Kecamatan
Klojen dan bertambah banyaknya jumlah penduduk maka perckonomian
juga akan mengalami pertumbuhan.

Hal ini mendorong semakin banyaknya perdagangan dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan perckonomian penduduk dan juga scbagai salah satu
dari mata pencarian penduduk setempat. Dengan berkembanganya
permukiman, perdagangan dan jasa di setiap ruas jalan yang terdapat objek
sejarah maka keberadaan dari objek sejarah terscbut juga akan mengalami
pengaruh dan perkembangan ikut mengalami pengaruh dan perkembangan
Kecamatan Klojen.



BAB VI
PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan yang dapat ditarik dari masing-masing
sasaran terkait keluaran yang dihasilkan untuk merumuskan suatu penelitian
yang sesuai dengan tujuan penelitian yakni untuk mengidentifikasi sejarah,
bangunan objek yang merupakan peninggalan kolonial yang masih ada
sampai saat ini baik yang telah melalui perubahan fisik dan lainya serta
perkembangan kawasannya.

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil sebagai hasil akhir dari pembahasan
penelitian di Kecamatan Klojen dapat disimpulkan bahwa awal mula cerita
atau kronologi sejarah kolonial Belanda dimulai pada tahun 1914, salah
satunya dijadikan tempat sebagai peristirahatan orang Belanda dan proses
kolonial membentuk citra Kota Malang,

Setelah Belanda menetap tinggal di Kota Malang, di Kecamatan
Klojen menjadi titik pusat kegiatan pada jaman kolonial dan bisa dilihat
dengan banyaknya peninggalan-peninggalan Belanda di kecamatan tersebut.
Dalam analisis peninggalan objek bersejarah ditinjau dari dari beberapa
yaitu fasilitas, RTH, makam, jaringan jalan dan trem.

Perubahan kawasan yang ada di Kecamatan Klojen dilihat dari
perkembangan penduduk, ekonomi, dan budaya. Perkembangan penduduk
menyangkut  distribusi penduduk dari kolonial sampai sekarang.
Perkembangan eckonomi dilihat dari titik awal mulanya kegiatan masyarakat
sampai mulai tersebar di seluruh Kecamatan Klojen. Untuk budaya sendiri
perkembangannya cukup pesat dari tahun ke tahun dikarenakan peningkatan
Jjumlah penduduk dan ckonomi masyarakat. Sedangkan untuk perkembangan
pola ruang dilihat dari sekitar bangunan besejarah dengan skala waktu per-
10 tahun, maka dengan begitu bisa dilihat bagaimana perubahan dan
perkembangan Kecamatan Klojen.

6.2 Rekomendasi

Beberapa rekomendasi yang dapat diusulkan terkait peninggalan
objek-objek sejarah dengan peranannya dalam perkambangan kota di
Kecamatan Klojen ada sebagai berikut:

1. Perlu adanya pelestarian beberapa objek peninggalan sejarah yang
mulai terlihat tidak terawat seperti Rumah Sakit Bersalin Mardi

Waloeja Rampal.
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2. Melakukan pengembangan beberapa objek-objek sejarah yang

3.

kiranya mampu mendapatkan pendapatan bagi dacrah.

Perlu adanya perhatian khusus yang menyeluruh dari pemerintah
kota terkait pelsctarian objek-objek bersejarah yang tersebar di
Kecamatan Klojen, fokus pengembangan yang hanya memusat pada
satu kawasan menjadikan beberapa kawasan yang memiliki objek-
objek sejarah terkadang diabaikan semntara jika dikaji beberapa
objek-objek besejarah tersebut memiliki nilai historis yang tinggi
dan tidak kalah dari yang lain,

Adapun rekomendasi yang dapat diberikan pada penclitian

selanjutnya adalah:

L
2.

Penelitian lanjutan menyediakan fasilitas penunjang yang baik guna
memudahkan orang untuk mengakses lokasi objek-objek bersejarah.
Mempromosikan objek-objek berscjarah dengan melakukan
beberapa pendekatan-pendekatan pengembangan sehingga objek-
objek bersejarah ini dapat dikemas dengan khusus dan mampu
memberikan kontribusi yang baik bagi pemerintah daerah Kota
Malang.
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